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ABSTRAK 

 

Huril Aini. Peran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Karakter Religius Siswa. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan 

Agama Islam. Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia Jakarta. 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah peran pendidikan agama islam 

dalam meningkatkan karakter religious siswa.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (flield research) yang 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam mengumpulkan data 

pada penelitian ini menggunakan Observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan Teknik analisis data pada penelitian melalui : reduksi data, 

penyajian data dan penarik Kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini adalah 1) karakter religious siswa kelas VIII SMP 

Islam Raden Fattah sudah cukup baik, dapat dilihat melalui program dan 

kegiatan keagamaan serta pembiasaan-pembiasaan beribadah yang sudah 

berjalan disekolah. 2) peran pendidikan agama islam dalam meningkatkan 

karakter religious siswa sangatlah penting dan saling berkesinambungan. 

Dalam  prosesnya menggunakan metode : Pengajaran, Pembiasaan dan 

Keteladanan. 3) factor pendukung dan pengehambat dalam meningkatkan 

karakter religius siswa pada kelas VIII adalah sarana dan prasarana, 

kegiatan keagamaan dan kelas dinnul islam, adapun faktor penghambat 

dalam meningkatkan karakter religious siswa adalah lingkungan 

pergaulan. 

Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, Karakter Religius, Siswa 
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ABSTRACT 

 

Huril Aini. The Role of Islamic Religious Education in Improving 

Students' Religious Character. Thesis. Jakarta: Islamic Religious 

Education Study Program. Nahdlatul Ulama University of Indonesia, 

Jakarta. 2024. 

This study aims to examine the role of Islamic religious education in 

improving students' religious character.  

This research is a field research (flield research) that uses a descriptive 

qualitative approach. In collecting data in this study, observation, 

interviews and documentation were used. Meanwhile, the data analysis 

technique in the research is through: data reduction, data presentation and 

conclusion pulling. 

The results of this study are 1) the religious character of grade VIII students 

of Rden Fattah Islamic Junior High School is quite good, which can be 

seen through religious programs and activities as well as habits in worship. 

2) The role of Islamic religious education in improving the religious 

character of students is very important. In the process, the following 

methods are used: Teaching, Habituation, Example, Supervision, culture 

in schools, and rewards and punishments.  3) The supporting and inhibiting 

factors in improving the character of students in grade VIII are facilities 

and infrastructure, religious activities and dinnul islamic classes, while the 

inhibiting factor in improving students' religious character is the social 

environment. 

Keywords: Islamic Religious Education, Religious Character, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Krisis moralitas masih menjadi persoalan serius bangsa ini. Dari 

berbagai berita sangat sering muncul pemberitaan tentang merosotnya 

moralitas anak-anak bangsa. Pada tingkatan anak dan remaja, hampir 

setiap hari kita mendengar berita kenakalan sebagian para pelajar dan 

remaja seperti maraknya perkelahian atau tawuran kelompok anak dan 

remaja masih membudaya dan berlangsung dalam intensitas yang cukup 

tinggi. Selain tawuran, tren pergaulan bebas tanpa batas semakin 

meningkat.  kemudian ditambah adanya perkembangan teknologi 

komunikasi gadget yang memberikan kemudahan akses bagi anak 

membuka situs-situs yang tidak baik. Sehingga imbas dari kenakalan 

tersebut diantaranya hamil diluar nikah, pernikahan dini, perceraian dan 

aborsi. Inipun tidak hanya terjadi pada anak anak saja melainkan hampir 

semua lapisan masyarakat mengalami krisis moralitas. Berbagai kerusakan 

moral diatas  tentu memerlukan solusi yang diharapkan mampu mencegah, 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas perilaku yang mengantarkan 

manusia kepada terjaminnya moral masyarakat sehingga tercipta 

ketentraman dan kebahagiaan masyarakat.  



2 
 

 
 

Dalam UU RI NO. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional di nyatakan bahwa : Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangankan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spriritual keamanan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan pada dasarnya merupakan 

proses pendewasaan dan kemandirian manusia secara sistematis agar siap 

menjalani kehidupan secara bertanggung jawab. Menjalani kehidupan 

secara bertanggung jawab berarti berani menanggung segala konsekuensi 

yang ditimbulkan. Pendidikan juga merupakan bagian dari kegiatan 

kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. Oleh sebab itu, kegiatan 

Pendidikan merupakan perwujudan dari cita-cita bangsa.  

Sedangkan pendidikan agama Islam merupakan hal terpenting dan 

diwajibkan untuk dipelajari yang juga dijelaskan dalam undang-undang 

sisdiknas No. 20 tahun 2003 bahwa pendidikan agama itu diwajibkan dan 

menjadi grade kedua setelah pendidikan kewarganegaraan dan bahasa. 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal memahami , menghayati, 

mengimani, bertaqwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran 
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agama Islam dari sumber utamanya yakni Al-Qur’an dan Hadist. (Abdul 

Majid : 2012. 11 ) Pendidikan agama islam juga merupakan salah satu 

alternative dalam pembentukan karakter  

Adapun Pendidikan karakter adalah sebuah sebuah Upaya untuk 

membangun karakter (caracter building). Character building  merupakan 

proses mengukir atau memahat jiwa sedemikian rupa sehingga terbentuk 

unik , menarik,, dan berbeda atau dapat dibedakan dengan oranglain.  

Pendidikan karakter juga dapat disebut sebagai Pendidikan moral, 

Pendidikan nilai, Pendidikan dunia afektif, Pendidikan dunia akhlak, atau 

Pendidikan budi pekerti.  Pendidikan karakter diharapkan merubah anak 

lebih baik. Pendidikan karakter bukan saja dicatat ataupun dihafalkan, 

pendidikan karakter merupakan pendidikan yang teraplikasi langsung 

dengan kehidupan anak sehari-hari. Baik dari lingkungan Keluarga 

sekolah maupun lingkungan sekitar. Pendidikan karakter bisa berjalan 

melalui proses pembiasaan, keteladanan yang dilakukan secara 

berkesinambungan. Oleh karena itu keberhasilan pendidikan karakter ini 

menjadi tanggung jawab bersama antara orang tua, sekolah dan lingkungan 

sekitar. 

Dan di masyarakat anak bisa menerapkan apa yang mereka peroleh 

dari orang tua dan guru. Khusus dalam Pendidikan Agama Islam, sudah 
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menjadi tuntutan bagi guru untuk membentuk karakter peserta didik 

menjadi bernilai dan bermoral. Salah satunya menumbuhkan nilai-nilai 

positif dalam diri mereka. Namun tidak dipungkiri dalam membentuk 

karakter tidaklah semudah membalikkan tangan. Semua pihak harus 

mendukung baik orang tua, Guru, dan lingkungan. Semua pihak harus ikut 

dalam membangun dan membentuk karakter siswa. Tidak dengan waktu 

yang singkat tapi dengan waktu yang panjang dan ketlatenan.  Secara 

keseluruhan terdapat 18 nilai nilai Pendidikan karakter yaitu : 

religious,jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 

rasa ingin tahu, semangat kebangsaan , cinta tanah air, menghargai 

prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli social, dan tanggung jawab. Namun pada penelitian ini 

penulis hanya berfokus pada karakter religious saja.  

karakter religius religious sikap patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 

dan rukun dengan pemeluk agama lain. Karakter religius sangat diperlukan 

untuk menumbuhkan sikap siswa yang sesuai ajaran agam Islam. Karakter 

religious juga sangat dibutuhkan untuk menghadapi perubahan zaman dan 

degradasi moral, dlam hal ini siswa diharapkan mampu memiliki dan 
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berperilaku dengan ukuran baikdan buruk yang didasarkan pada ketentuan 

agama. (Wagiran 2013: 329-39)  

SMP Islam Raden Fattah Lampung merupakan salah satu dari 

beberapa Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Lampung tepatnya di desa 

Gunung sari yang berbasis pondok pesantren. Dengan rata-rata siswa 

berasal dari pondok pesantren dan tidak sedikit pula siswa yang berasal 

dari desa setempat. Berdasakan hasil observasi sementara pada SMP Islam 

Raden Fattah terdapat problem bahwa karakter religius siswa di sekolah 

tersebut masih kurang baik. Hal tersebut dilihat dari banyak siswa yang 

kurang menghormati gurunya, tidak sopan, ingkar janji kepada temannya, 

membuli temannya, dan belum bisa membedakan mana yang baik dan 

mana yang tidak baik. Namun penulis dalam penelitian ini hanya berfokus 

pada kelas VIII. 

Dengan demikian dari uraian diatas, penulis tertarik untuk membuat 

judul penelitian “Peran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Karakter religious Siswa.” 

B. Rumusan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 

diteliti pada penelitian ini adalah 
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1. Karakter Religius siswa kelas VIII di SMP Raden Fattah. 

2. Peran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan karakter 

religius siswa. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses meningkatkan 

karater religious siswa 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana karakter  religius siswa kelas VIII di SMP Raden Fattah? 

2. Bagaimana peran pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

karakter religius siswa ? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

meningkatkan  karakter religius siswa? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sejauh mana karakter religius siswa yang sudah 

terbentuk  pada kelas VIII di SMP Raden Fattah. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peran pendidikan dalam 

meningkatkan karakter religius siswa. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

meningkatkan karakter religius siswa. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan dalam meningkatkan karakter religious 

siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi 

positif dan kontribusi pemikiran konstruksif bagi semua pembaca 

dalam rangka meningkatkan peran pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan  karakter religious siswa siswa. 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam menulis penelitian ini penulis menggunakan kerangka 

sistematis. Hal ini bertujuan untuk memudahkan dalam membuat 

konsep serta menulis. Sistematika tersebut, sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN. Latar belakang, Rumusan masalah, 

Pertanyaan penelitian, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian,  dan 

Sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI, Kerangka befikir dan Tinjauan penelitian 

terdahulu yang berisi tentang materi, teori dan konsep  yang terkait 

dengan judul penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN, membahas tentang metode 

penelitian, Deskripsi posisi penelitian, Sumber data, Teknik analisis 
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pengumpulan data, Kisi-kisi Instrumen Penelitian, Teknik analisis data 

dan Validasi data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN yang memuat hasil penelitian 

sekaligus analisis yang dapat dijawab pada rumusan masalah peran 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan karakter siswa. 

BAB V : Bagian akhir yang berisikan Kesimpun, dan Saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian pendidikan Agama Islam 

Pendidikan menurut Jhon Dewey sebagaimana yang 

dikutip Jalaludin dan Idi, “Pendidikan adalah sebagai proses 

pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, yang 

menyangkut daya fikir (intelektual) maupun daya rasa (emosi) 

manusia. 

Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan merupakan 

upaya untuk meiningkatkan budi peikeirti, pikiran dan jasmani 

anak supaya se ilaras deingan alam dan masyarakatnya (Yaumi 

2014: 12) 

Se idangkan Peindidikan agama Islam adalah upaya sadar 

dan teireincana dalam meinyiapkan peiseirta didik untuk meingeinal 

meimahami , meinghayati, meingimani, beirtaqwa dan beirakhlak 

mulia dalam me ingamalkan ajaran agama Islam dari sumbeir 

utamanya yakni Al-Qur’an dan Hadist. (Abdul Majid : 2012. 

11 ) 
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Me inurut kurikulum PAI Baharuddin dalam bukunya  

Peindidikan Psikologi Peirkeimbangan, peindidikan agama islam 

adalah usaha sadar dan te irseincana dalam meinyiapkan peiseirta 

didik untuk meingeinal, meimahami, meinghayati, hingga 

meingimani ajaran Islam diringi de ingan tuntutan untuk 

meinghormati peinganut ajaran orang lain. Dalam hubungan 

ke irukunan atar umat beiragama hingga te irwujud ke isatuan dan 

pe irsatuan bangsa. 

b. Dasar-dasar Pe indidikan Agama Islam 

1) Dasar Al-Quran 

Dasar Al-Qur’an adalah Firman Allah SWT. be irupa 

wahyu yang disampaikan ole ih Jibril keipada Nabi Muhammad 

SAW. Di dalamnya te irkandung ajaran pokok yang dapat 

dikeimbangkan untuk keipeirluan seiluruh aspe ik keihidupan 

meilalui Ijtihad. Agama yang te irkandung dalam Al-Qur’an itu 

teirdiri dari dua prinsip be isar yaitu yang be irhubungan deingan 

masalah keiimanan yang dise ibut aqidah dan yang beirhubungan 

de ingan amal yang dise ibut syari’ah. Ajaran-ajaran yang 

be irkeinaan deingan iman tidak banyak dibicarakan dalam Al-

Qur’an dan tidak seibanyak ajaran yang beirke inaan deingan amal 
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pe irbuatan. Itu artinya bahwa amal itulah yang paling banyak 

dilakukan seiseiorangan seibab amal peirbuatan manusia dalam 

hubungannya deingan Allah, alam, lingkungannya dan de ingan 

makhluk lain te irmasuk dalam ruang lingkup amal sale ih 

(syari’ah). 

Istilah-istilah yang biasa digunakan dalam me imbicarakan 

ilmu teintang syari’ah ini ialah : Ibadah, Mu’amalah dan 

Akhlak. Me inurut ajaran Islam, me ilaksanakan peindidikan 

agama meirupakan peirintah dari Tuhan dan me irupakan ibadah 

ke ipada-Nya. Dan ayat yang me ieinunjukkan adanya peirintah 

teirseibut adalah Surat An-Nahl ayat 125 yang be irbunyi: 

 

ادُعُْ اِلٰى سَبِيْلِ ربَِ كَ بِِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ بِِلَّتِِْ 

ٖ   وَهُوَ اعَْلَمُ  هِيَ اَحْسَنُُۗ اِنَّ ربََّكَ هُوَ اعَْ لَمُ بِنَْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِه

 بِِلْمُهْتَدِيْنَ  

Artinya: “Seirulah (manusia) keipada jalan Tuhanmu 

de ingan hikmah dan pe ilajaran yang baik dan bantahlah 
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me ireika deingan cara yang baik. Seisungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang leibih meingeitahui teintang siapa yang teirseisat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang le ibih meinge itahui orang-

orang yang me indapat peitunjuk. (Q.S. An-Nahl: 125) 

Se ilain itu di dalam Al-Qur’an, juga teirdapat banyak ajaran 

yang beirisi prinsip-prinsip be irkeinaan deingan keigiatan atau 

usaha peindidikan itu diantaranya dalam surat Luqman yang 

meinjeilaskan meingeinai prinsip-prinsip mateiri peindidikan 

mulai dari masalah Iman, Akhlak, Ibadah, Sosial dan ilmu 

pe ingeitahuan.  Salah satu ayat dari surat Luqman ayat 13, yaitu: 

ُِۗ اِنَّ الشِ رْكَ   بُنَََّ لََ تُشْركِْ بِِلل ى ٖ   ي ى ٖ   وَهُوَ يعَِظهُ نُ لَِبنِْه وَاذِْ قاَلَ لقُْمى

 لَظلُْمٌ عَظِيْمٌ 

Artinya: “Dan (ingatlah) keitika Luqman be irkata keipada 

se iseiorangnya, diwaktu ia meimbeiri peilajaran keipadanya: 

“Hai Se iseiorangku, janganlah kamu me impe irseikutukan Allah, 

se isungguhnya meimpeirseikutukan (Allah) adalah be inar-beinar 

keizaliman yang beisar”. (Q.S. Luqman : 13) 

Me inurut Ahmad Ibrahim Muhanna me ingatakan bahwa Al-

Qur’an meimbahas beirbagai aspeik keihidupan manusia, dan 

pe indidikan meirupakan teima teirpeinting yang dibahasnya. 

Se itiap ayatnya me irupakan bahan baku bangunan pe indidikan 
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yang dibutuhkan seitiap manusia. Me iskipun deimikian 

hubungan ayat ayatnya de ingan peindidikan tidak seimuanya 

sama. De ingan kata lain hubungannya de ingan pe indidikan ada 

yang langsung dan ada yang tidak langsung. Dari be ibeirapa 

ke iteirangan di atas jeilas bahwa pada dasarnya Al-Qur’an teilah 

meimbahas be irbagai peirsoalan meingeinai hubungannya deingan 

Iman dan Syari’ah. Seilain itu Al-Qur’an juga meinceiritakan 

tujuan hidup dan nilai se isuatu keigiatan atau amal sale ih. Itu 

be irarti bahwa keigiatan peindidikan harus me indukung tujuan 

pe indidikan teirseibut. Oleih kareina itu Peindidikan Agama Islam 

harus meinggunakan Al-Qur’an seibagai sumbeir utama dalam 

meirumuskan beirbagai teiori teintang peindidikan Islam. Deingan 

kata lain Peindidikan Agama Islam harus be irdasarkan ayat-ayat 

Al-Qur’an yang peinafsirannya dapat dilakukan be irdasarkan 

ijtihad yang diseisuaikan deingan peirubahan dan peimbaharuan. 

2) As-Sunnah 

As-Sunnah adalah pe irkataan, peirbuatan ataupun 

pe ingakuan Rasul Allah SWT. Yang dimaksud pe ingakuan itu 

adalah keijadian atau peirbuatan orang lain yang dike itahui 

Rasulullah dan beiliau meimbiarkan saja keijadian atau peirbuatan 
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itu beirjalan. Sunnah beirkeidudukan seibagai peinjeilas bagi Al-

Qur’an, namun peingalaman keitaatan ke ipada Allah se isuai 

de ingan ajaran Al-Qur’an seiring kali sulit teirlaksana tanpa 

pe injeilasannya. Kareinanya, Allah me imeirintahkan keipada 

manusia untuk meintaati hasil dalam ke irangka keitaatan keipada-

Nya. Itulah se ibabnya para ulama’ me imandang sunnah se ibagai 

sumbe ir keidua ajaran Islam seiteilah Al-Qur’an. 

Dalam lapangan pe indidikan, seibagaimana dikeimukakan 

Abdurrahman An-Nahlawi, sunnah meimpunyai dua faeidah 

yaitu meinjeilaskan sisteim peindidikan Islam se ibagaimana 

teirdapat dalam Al-Qur’an dan meineirangkan hal-hal rinci yang 

tidak teirdapat di dalamnya se irta meinggariskan meitodei-meitodei 

pe indidikan yang dapat dipraktikkan. Se idangkan hadits yang 

be irhubungan deingan peindidikan Agama adalah : 

 بلَِ غُوا عَنِِ  وَلَوْ آيةَ  

Artinya:”Sampaikanlah ajaranku ke ipada oranglain, 

walaupun haya seidikit.” (Diriwayatkan ole ih Bukhori) 
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وسلم : كُلُّ مَوْلُودٍ يوُلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ فأَبََ وَاهُ  قاَلَ رَسُوْلُ اِلله صلى الله عليه 

 يُ هَوِ دَانهِِ أوَْ يُ نَصِ رَانهِِ أوْ يُُجَِ سَان 

Artinya : Dari Abu Hurairoh r.a. Se isungguhnya nabi saw. 

Beirsabda : “Se itiap seiseiorang yang dilahirkan itu te ilah 

me imbawa fitroh beiragama (peirasaan pe ircaya keipada 

Allah) maka keidua orangtuanyalah yang me injadikan 

se iseiorang teirseibut beiragama yahudi, nasrani, atau 

Majasi.” (Diriwayatkan oleih Bukhori dan Muslim) 

Hadits teirseibut diatas meimbeirikan pe ingeirtian 

bahwa dalam ajaran Islam meimang ada pe irintah meingeinai 

pe indidikan agama, baik pada ke iluarganya maupun keipada 

orang lain seisuai deingan keimampuannya (walaupun hanya 

se idikit). Banyak tindakan me indidik yang te ilah dicontohkan 

Rasulullah SAW dalam pe irgaulannya be irsama para 

sahabatnya. Beiliau meinganjurkan agar pe imbicaraan yang 

diarahkan keipada orang lain heindaknya dise isuaikan deingan 

tingkat keimampuan beirfikir me ireika. Beiliau 

meimpeirhatikan se itiap orang seisuai deingan sifatnya: laki-

laki atau peireimpuan, tua maupun muda dan lain-lain. Se ilain 

itu sunnah juga beirisi Aqidah dan Syari’ah. Sunnah be irisi 

pe itunjuk (peidoman) untuk keimaslahatan hidup manusia 

dalam seigala aspeiknya seirta untuk meimbina umat meinjadi 
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guru dan peindidik utama. Oleih kare ina itu sunnah 

meirupakan landasan keidua bagi cara peimbinaan pribadi 

manusia muslim. Sunnah se ilalu meimbuka ke imungkinan 

pe inafsiran untuk beirkeimbang. Itulah seibabnya meingapa 

ijtihad peirlu ditingkatkan dalam me imahaminya teirmasuk 

sunnah yang be irkaitan deingan peindidikan. (Ruqoiyah, 

2018:100-102) 

c. Tujuan Pe indidikan Agama Islam 

Se icara umum tujuan pe indidikan ialah keimatangan dan 

inteigritas pribadi yaitu me injadikan manusia meinjadi abadi 

hamba Allah Swt. Tujuan pe indidikan Agama Islam me inurut 

para ahli: 

Me inurut jalaludin dalam Filsafat Pe indidikan Islam, yaitu 

meimpeirtinggi nilai-nilai akhlak hingga me incapai tingkat 

akhlakul karimah. Se ilain itu ada dua sasaran pokok yang akan 

dicapai oleih peindidikan agama islam yakni ke ibahagiaan dunia 

dan akhirat. 

Me inurut Al-Ghazali tujuan peindidikan Agama Islam adalah: 
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1) Me indeikatkan diri keipada Allah, yang wujudnya adalah 

ke imampuan dan keisadaran diri meilaksanakan ibadah wajib 

dan sunah. 

2) Me inggali dan meingeimbangkan poteinsi atau fitrah manusia. 

3) Me iwujudkan profeisionaitas manusia untuk me inge imban 

tugas keiduniaan deingan seibaik-baiknya. 

4) Me imbeintuk manusia yang beirakhlak mulia, suci jiwanya 

dari keireindahan budi dan sifat-sifat teirceila. 

5) Me ingeimbangkan sifat-sifat manusia yang utama, seihingga 

meinjadi manusia yang manusiawi. 

d. Macam-macam Nilai Peindidikan Agama Islam 

Nilai-nilai peindidikan Islam pada dasarnya  me iliputi seimua 

aspe ik keihidupan. Baik itu meingatur te intang hubungan manusia, 

dan hubungsn manusia deingan lingkungannya. Dan pe indidikan 

disini beirtugas untuk me impeirtahankan, me inanamkan, dan 

meingeimbangkan keilangungan beirfungsinya nilai-nilai islam 

teirseibut. Nilai-nilai peindidikan agama islam me inurut Jusuf Amir 

faisal beirisi 3 poin utama didalamnya. Yaitu:Ke iimanan atau 

akidah, yaitu beiriman keipad Allah, malaikat, kitab, Rosul, hari 

kiamat dan qodho dan qodar. 
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1) Syari’ah yang meincakup Norma ibadah dalam arti khusus 

maupun luas yaitu me incakup aspeik social seipeirti 

pe irumusan syste im norma-norma ke imasyarakatan, syste im 

organisasi eikonomi dan systeim organisasi ke ikuasaan. 

2) Akhlak, baik yang beirsifat veirtical (hubugan antara Allah 

dan manusia) maupun yang be irsifat horizontal (tata karma 

sosial). 

Adapaun nilai-nilai islam apabila ditinjau dari sumbe irnya 

maka dapat digolongkan me injadi dua macam, yaitu: Pe irtama 

Nilai Ilahi meirupakan  nilai yang be irsumbeir dari Al-Qur’an dan 

hadist. Nilai ilahi dalam aspe ik teiologin (kaidah keiimanan) 

tidak akan peirnah meingalami pe irubahan, dan 

be irkeiceindeirungan untuk beirubah atau me ingikuti seileira hawa 

nafsu manusia. Se idangkan aspeik alamiyahnya dapat 

meingalami peirubahan seisuai zaman dan lingkungannya. Ke idua 

Nilai Insani me irupakan nilai yang tumbuh dan beirkeimbang 

atas keiseipakatan manusia. Nilai insani akan te irus be irkeimbang 

ke iarah yang leibih maju dan leibih tinggi. Nilai ini be irsumbeir 

dari ra’yu, adat istiadan dan ke inyataan alam. 

e. Fungsi Pe indidikan Agama Islam 
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Pe indidikan agama Islam me imiliki fungsi untuk leimbaga 

pe indidikian seibagai beirikut: 

1) Pe ingeimbangan, yaitu meiningkatkan keiimanan dn keitaqwaan 

pe iseirta duidik keipada Allah SWT yang te ilah ditanamkan dalam 

lingkungan keiluargaa. Pada dasarnya dan pe irtama-tama 

ke iwajiban meinanamkan keiimanan dan ke itaqwaan dilakukan 

oleih seitiap orangtua dan keiluarga.seikolah beirfungsi untuk 

meinumbuh keimbangkan leibih lanjut dalam dalamdiri anak 

meilalui bimbingan, pe ingajaran dan peilatihan agar keimimanan 

dan ke itaqwaan teirseibut dapat beirkeimbang se icara optimal 

se isuai deingan tingkat peirkeimbagan. 

2) Pe inanaman nilai, se ibagai peidoman hidup untuk meincari 

ke ibahagian  di dunia dan di akhirat. 

3) Pe inyeisuaian meintal, yaitu untuk meinyeisuaikan diri deingan 

lingkungan baik lingkungan fisik maupun lingkungan social 

dan dapatmeingubah lingkungan se isuai ajaran agama Islam. 

4) Pe irbaikan, yaitu untuk me impeirbaiki ke isalahan-keisalahan, 

ke ikurangan-keikurangan dan keileimahan-ke ileimahan peiseirta 

didik dalam keiyakinan peimahaman dan pe ingalaman ajaran 

dalam keihidupan seihari-hari’ 
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5) Pe inceigahan, yaitu untuk meinangkal hai-hal neigative i dari 

lingkungan atau dari budaya lainyang dapatme imbahayakan 

dirinya dan meinghambat peirkeimbangan meinuju manusia 

Indone isia seiutuhnya. 

6) Pe ingajaran, yaitu untuk me inyalurkan keiagamaan seicara umum 

(alam nyata dan nir-nyata),systeim dan fungsonalnya. 

7) Pe inyaluran, yaitu untuk me inyalurkan anak-anak yang meimiliki 

bakat khusus dibidang agama Islam agar bakat te irseibut dapat 

be irkeimbang seicara optimal seihingga dapat dimanfaatkan untuk 

dirinya seindiri dan orang lain. (Majid, dkk. 2012:15-16) 

1. Konse ip Karakteir Reiligius 

a. Peingeirtian Peindidikan Karakteir 

Karakteir seicara harfiah be irasal dari bahasa Latin Charakte ir, yang 

antara lain beirarti: watak, tabiat, sifat-sifat keijiwaan, budi peikeirti, 

ke ipribadian atau akhlak. Se ihingga karakte ir dapat dipahami se ibagai sifat 

dasar, keipribadian, tingkah laku/pe irilaku dan keibiasaan yang beirpola. 

Karakteir seicara istilah, karakte ir diartikan seibagai sifat manusia pada 

umumnya dimana manusia me impunyai banyak sifat yang te irgantung dari 

faktor keihidupannya se indiri. Karakteir adalah sifat ke ijiwaan, akhlak atau 

budi peikeirti yang meinjadi ciri khas seiseiorang atau seikeilompok orang. 
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Me inurut Cronbach meinjeilaskan karakteir dalam peirspeiktif psikologi 

bahwa karakteir seibagai satu aspe ik dan keipribadian teirbeintuk oleih 

ke ibiasaan (habits) dan gagasan atau ide i yang keiduanya tidak dapat 

dipisahkan, adapun tiga unsur yang te irkait deingan peimbe intukan karakteir, 

yaitu keiyakinan (beilieifs), peirasaan (feieilings), dan tindakan (actions). 

Me inurut Ahmad Sudrajat, Peindidikan karakteir adalah suatu sisteim 

pe inanaman nilai-nilai karakteir keipada warga se ikolah yang meiliputi 

komponein peingeitahuan, keisadaran atau keimauan, dan tindakan untuk 

meilaksanakan nilai-nilai teirseibut, baik teirhadap Tuhan Yang Maha Esa 

(YME), diri seindiri, seisama, lingkungan, maupun ke ibangsaan seihingga 

meinjadi manusia insan kamil. (De ipdiknas 2010). 

Pe indidikan karakteir juga  meirupakan seigala upaya yang dilakukan 

oleih peindidik untuk meingajarkan keibiasaan cara be irfikir dan beirpeirilaku 

yang meimbantu anak untuk hidup dan be ike irja beirsama seibagai keiluarga, 

masyarakat dan beirneigara dan meimbantu meireika untuk meimbuat 

ke iputusan yang dapat dipe irtanggung jawabkan, karakteir juga dapat 

diistilahkan deingan tabiat, sifat-sifat keijiwaan, akhlak atau budi pe ikeirti 

yang meimbe idakan seiseiorang. Peirspeiktif pe indidikan karakteir adalah 

pe iranan peindidikan dalam meimbangun karakteir peiseirta didik. diwujudkan 
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dalam beintuk budi peikeirti baik dalam peirkataan, peirbuatan, pikiran, sikap, 

dan keipribadian.  

Salah satu program pe indidikan karakteir yang seidang digeirakkan 

oleih peimeirintah adalah program Pe inguatan peindidikan karakteir (PPK)  

yang teirtuang dalam Peiraturan Preiside in Nomor 87 Tahun 2017 teintang 

pe inguatan peindidikan karakteir Bab 1 pasal 1 me indeifinisikan teintang 

pe inguatan peindidikan karakteir seibagai beirikut:  

“Ge irakan peindidikan di bawah satuan pe indidikan untuk 

meimpeirkuat karakteir siswa meilalui harmonisasi olah hati, olah 

rasa, olah pikir, dan olah raga de ingan dukungan pe ilibatan publik 

dan keirjasama antara seikolah, keiluarga, dan masyarakat yang 

meirupakan bagian dari Geirakan Nasional Reivolusi Meintal 

(GNRM)”.  

 

Program peinguatan peindidikan karakteir teirseibut meirupakan 

program lanjutan dari pe indidikan karakteir nasional.  

b. Peingeirtian Karakteir Reiligius 

Re iligius beirasal dari kata reiligion yang be irarti taat pada agama. 

Re iligius adalah nilai karakte ir dalam hubungannya deingan Tuhan. Agar 

meinunjukkan bahwa pikiran, pe irilakui, peirkataan, dan tindakan se iseiorang 

yang diuipayakan seilalui beirdasarkan pada nilai-nilai keituihanan ataui ajaran 
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agamanya. (Muihammad muistari 2014:1) Re iligiuis dapat dikatakan se ibuiah 

prose is tradisi systeim yang meingatuir ke iimanan (keipeircayaan) dan 

be iribadatan keipada Tuihan se irta kaidah yang be irhuibuingan deingan 

pe irgauilan manuisia dan lingkuingan.  

Re iligiuis seibagai salah satui nilai dalam Peindidikan karakteir 

dideiskripsikan oleih keimeinteirian Peindidikan dan Keibuidayaan Reipuiblik 

Indone isia seibagai sikap dan pe irilakui yang patuih dalam meilaksanakan 

ajaran agama yang dianuit, toleiran teirhadap pe ilaksanaan ibadah agama lain, 

dan hiduip ruikuin deingan peimeiluik agama lain. 

Me inuiruit Aguis Wibowo, karakteir reiligiuis diartikan seibagai sikap 

ataui peirilakui yang patuih dalam meilaksanakan ajaran yang dianuit, toleiran 

teirhadap peilakanaan ibadah, dan hidu ip ruikuin de ingan se isama. (Agu is 

Wibowo 2014:26) Karakte ir reiligiuis adalah beirpeirilakui dan beirakhlak 

se isuiai apa yang diajarkan dalam pe indidikan. 

Ada be ibeirapa teiori yang meinjeilaskan teintang karakteir reiligiuis. Ada 

salah satui teiori yang cuikuip popu ileir yaitui teiori Glock dan Stark. Te iori ini 

meinjeilaskan bahwa karakteir reiligiuis teirbeintuik meilaluii proseis inteirnalisasi 

ajaran agama. Prose is inteirnalisasi ini dapat te irjadi meilaluii beirbagai cara, 

antara lain: 1. Pe imbeilajaran agama, Meilalu ii peimbeilajaran agama, individui 
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akan meindapatkan peimahaman teintang ajaran agamanya. 2. Pe ingalaman 

ke iagamaan, Meilaluii peingalaman keiagamaan, individui akan meirasakan 

ke ihadiran Tuihan Yang Maha Esa dalam hidu ipnya. 3. Pe ingaruih 

lingkuingan, Lingkuingan sosial juiga dapat meimeingaruihi peimbeintuikan 

karakteir reiligiuis. Individui yang tinggal di lingku ingan yang reiligiuis 

ceindeiruing akan meimiliki karakteir reiligiu is yang leibih kuiat. (Choirot. 

2023:203) 

Be irdasarkan dari beibeirapa paparan diatas dapat di simpu ilkan bahwa 

Karakteir Reiligiuis adalah sifat ataui peirilakui seiseiorang yang teirceirmin 

dalam peingabdian dan keiyakinannya teirhadap agama ataui keipeircayaan 

teirteintui. Hal ini meincakuip keitaatan teirhadap ajaran agama, moralitas, 

e itika, doa, rituial, dan nilai-nilai spirituial. Karakteir Reiligiuis meilipuiti 

ke ijuijuiran, keibaikan, keireindahan hati, keipe iduilian teirhadap seisama, dan 

de idikasi teirhadap ibadah. 

c. Tuijuian Karakteir Reiliguis 

Tuijuian peindidikan karakteir meilipuiti : 

1) Me indorong keibiasaan peirilakui yeing teirpuiji seijalan deingan nilai- 

nilai uiniveirsal, tradisi buidaya, keiseipakatan sosial, dan 

re iligiositas agama. 
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2) Me inanamkan jiwa keipeimimpinan yang beirtangguing jawab 

se ibagai peineiruis bangsa. 

3) Me imuipuik keiteigaran dan keipeikaan meintal pe iseirta didik teirhadap 

situiasi seikitarnya, seihingga tidak teirjeiruimuis keipada peirilakui 

yang meinyimpang, baik seicara indivdu i mau ipuin sosial. 

4) Me iningkatkan keimampuian meinghindari sifat teirce ila yang dapat 

meiruisak diri seindiri, orang lain, dan lingku ingan. 

5) Agar siswa me imahami dan meinghayati nilai- nilai yang reileivan 

bagi peirtuimbuihan dan peinghargaan harkat dan martabat 

manuisia. 

Adapauin tuijuian Tuijuian peindidikan karakteir reiligiuis se icara uimuim  

meinuiruit Ulwan (2015) adalah me ingeimbalikan fitrah agama  pada 

manuisia. Seicara spe isifik, deingan meinye isuiaikan tuijuian  peindidikan 

karakteir yang diruimuiskan oleih Keimeindiknas, tuijuian peindidikan karakteir 

re iligiuis adalah: 

a) Me ingeimbangkan poteinsi kalbui/ nuirani/ afe iktif peiseirta didik 

se ibagai manuisia dan warga neigara yang me imiliki nilai- nilai 

re iligiuis. 
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b) Me ingeimbangkan keibiasaan dan peirilakui siswa yang te irpuiji dan 

se ijalan deingan nilai-nilai uiniveirsal, dan  tradisi buidaya bangsa 

yang reiligiuis. 

c) Me inanamkan jiwa keipeimimpinan dan tanggu ing jawab siswa 

se ibagai geineirasi peineiruis  bangsa beirdasarkan nilai reiligiuis. 

d) Me ingeimbangkan keimampuian siswa me injadi manuisia yang 

re iligiuis. 

e) Me ingeimbangkan lingkuingan keihiduipan seikolah seibagai 

lingkuingan beilajar yang aman, ju ijuir, pe inuih kreiativitas dan 

pe irsahabatan, dan deingan rasa keibangsaan yang tinggi se irta 

pe inuih keikuiatan  beirdasarkan nilai reiligiuis. 

f) Me ingeimbangkan keibiasaan dan peirilakui siswa yang te irpuiji dan 

se ijalan deingan nilai-nilai uiniveirsal, dan tradisi buidaya bangsa 

yang reiligiuis. 

d. Nilai-Nilai Karakteir Reiligiuis dalam Islam 

Nilai reiligiuis meiruipakan nilai-nilai yang be irsuimbeir dari ajaran 

agama. Dalam Islam, nilai re iligiuis beirsuimbeir dari Al-Quiran, Hadits, dan 

Ijma'. Nilai reiligiuis ini meinjadi peidoman dalam keihiduipan manuisia, baik 

dalam huibuingannya deingan Allah, seisama manuisia, mauipuin alam 

se imeista. Seicara uimuim, nilai reiligiuis dapat diartikan se ibagai nilai-nilai 
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yang be irkaitan de ingan ajaran agama. Nilai-nilai ini beirsifat abstrak dan 

tidak dapat diuikuir seicara kuiantitatif. Namu in, nilai-nilai reiligiuis ini dapat 

diwuijuidkan dalam peirilakui dan tindakan nyata. (Ngainuin. 2004:56) 

Nilai-nilai reiligiuis tauihid, tasawu if, dan fiqih meiruipakan nilai nilai 

yang be irsuimbeir dari ajaran Islam. Nilai-nilai ini meingatuir peirilakui 

manuisia dalam huibuingannya deingan Tuihan, seisama manuisia, dan alam. 

Nilai-nilai tauihid meiruipakan nilai-nilai yang meingatuir huibuingan antar 

manuisia deingan tuihan. Nilai-nilai teirse ibuit meilipuiti: 1) Keiimanan, 

ke iimanan keipada Tuihan Keiimanan keipada Tuihan adalah keiyakinan yang 

teiguih dan pasti bahwa Allah SWT adalah satu i-satuinya Tuihan yang beirhak 

dise imbah. Keiimanan keipada Tuihan ini haru is diwu ijuidkan dalam be intuik 

pe irilakui dan tindakan yang seisuiai deingan ajaran Islam. (Hadits riwayat 

Buikhari dan Mu islim). 2) Taqwa keipada Tuihan Taqwa keipada Tuihan 

adalah sikap dan peirilakui yang seilalui taat dan patuih keipada peirintah Allah 

SWT dan meinjauihi larangan Nya. Taqwa ke ipada Tuihan meiruipakan bu iah 

dari keiimanan keipada Tuihan. (Hadits riwayat Bu ikhari dan Mu islim). 3) 

Me ingakuii keieisaan Tuihan Me ingakuii keie isaan Tuihan be irarti meiyakini 

bahwa Allah SWT adalah satu i-satuinya Tu ihan yang beirhak diseimbah. 

Allah SWT adalah Maha Esa dalam se igala hal, baik dalam hal zat, sifat, 

mauipuin peirbuiatan-Nya. (Hadits riwayat Buikhari dan Mu islim). 4)  
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Me ingakuii sifat-sifat Tuihan Allah SWT me imiliki sifat-sifat yang 

se impuirna. Sifat-sifat Allah SWT ini tidak dapat dise iruipakan deingan sifat-

sifat makhluik Nya. Meingakuii sifat-sifat Tu ihan beirarti meiyakini bahwa 

Allah SWT meimiliki sifat-sifat yang seimpuirna teirseibuit. (Hadits riwayat 

Buikhari dan Mu islim).(roza. 2021:55) 5) Me ingakuii keiheindak Tuihan 

Se imuia yang teirjadi di alam se imeista ini adalah atas ke iheindak Allah SWT. 

Manu isia tidak dapat me inguibah keiheindak Allah SWT. Meingakuii 

ke iheindak Tuihan beirarti meiyakini bahwa se igala se isuiatui yang teirjadi di 

alam seimeista ini adalah atas ke iheindak Allah SWT. (Hadits riwayat 

Buikhari dan Muislim)  

Imam Al-Ghazali meingeimuikakan nilai-nilai tasawu if meiruipakan 

nilai-nilai yang meingatuir huibuingan manu isia deingan Tuihan seicara 

meindalam. Nilai-nilai ini meilipuiti:   

a. Ke iikhlasan Keiikhlasan meiruipakan salah satui nilai reiligiuis yang 

paling peinting dalam Islam. Keiikhlasan be irarti meilakuikan seisuiatui 

hanya kareina Allah SWT. Keiikhlasan meiruipakan dasar dari seimuia 

amal saleih (Al-Quiran Suirat Al-Bayyinah ayat 5) 

b. Ke isabaran Ke isabaran meiruipakan nilai reiligiu is yang peinting uintuik 

meinghadapi beirbagai cobaan dan uijian dalam hiduip. Keisabaran 

meiruipakan beintuik keitaatan keipada Allah SWT dan ke ipeircayaan 
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ke ipada-Nya bahwa seigala seisuiatui yang teirjadi adalah atas 

ke iheindak Nya. (Al-Quiran Suirat Al-Baqarah ayat 155-157). 

c. Ke iseideirhanaan Keiseide irhanaan meiruipakan nilai re iligiuis yang 

pe inting uintuik meinjaga keimuirnian hati dan meinjauihkan diri dari 

sifat-sifat te irceila seipeirti keisombongan dan keiangkuihan. 

Ke iseideirhanaan meiruipakan beintuik ke isadaran bahwa se igala se isuiatui 

yang ada di du inia ini adalah milik Allah SWT. (Al-Quiran Suirat Al-

Fuirqan ayat 63. (Al-ghazali. 2008:406) 

Imam Syafi'i meingeimuikakan Nilai-nilai fiqhi me iruipakan nilai nilai 

yang meingatuir peirilakui manuisia dalam ke ihiduipan se ihari-hari. Nilai-

nilai ini meilipuiti: 

a. Shalat Sholat meiruipakan keiwajiban yang dilakuikan seicara 

ruitin oleih uimat Islam seibagai beintuik peinghambaan dan 

ke itaatan keipada Allah SWT. Seilain itui, sholat juiga meimiliki 

banyak manfaat baik se icara spirituial mauipuin fisik bagi 

individui yang meilaksanakannya deingan khu isyuik dan peinuih 

ke iikhlasan.  

b. Zakat Zakat adalah salah satu i dari lima ru ikuin Islam yang 

meiruipakan keiwajiban bagi uimat Muislim yang mampui uintuik 
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meimbeirikan seibagian dari harta me ireika ke ipada yang beirhak 

meineirimanya  

c. Puiasa Pu iasa meiruipakan praktik ibadah yang dilaku ikan oleih 

uimat Islam deingan meinahan diri dari makan, minu im, dan 

huibuingan su iami istri seirta beibeirapa hal lainnya muilai dari 

teirbit fajar hingga teirbeinam matahari. 

d. Haji Haji adalah salah satu i keiwajiban ibadah dalam agama 

Islam yang dilakuikan oleih u imat Muislim yang mampui seicara 

fisik, finansial, dan meintal. (Arisallah:2008) 

Jadi pe ineiliti meinyimpuilkan bahwa nilai-nilai reiligiu is yang 

be irsuimbeir dari ajaran Islam, se ipeirti tauihid, tasawu if, dan fiqhi, 

meimainkan peiran peinting dalam meingatuir pe irilakui manuisia dalam 

huibuingannya deingan Tuihan, seisama manu isia, dan alam. Nilai-

nilai ini tidak hanya me ingajarkan keiyakinan keipada Tuihan yang 

Maha Esa, teitapi juiga meingarahkan manu isia uintuik hiduip deingan 

ke iikhlasan, keisabaran, keiseideirhanaan, se irta meimpraktikkan 

ke iwajiban seipeirti shalat, zakat, puiasa, dan haji.  

De ingan meinginteirnalisasi nilai-nilai ini, individui dibeiri 

panduian u intuik hiduip yang beirmakna, be irtangguing jawab, dan 

be irmartabat dalam masyarakat. Sikap ke iikhlasan, ke isabaran, dan 
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ke iseideirhanaan meimbantui dalam meinghadapi tantangan hiduip 

de ingan teiguih dan peinuih keiyakinan, se ime intara keiwajiban ibadah 

se ipeirti shalat, zakat, puiasa, dan haji me impeirkuiat huibuingan 

individui deingan Tuihan seirta meimbeirikan landasan moral yang 

kokoh dalam keihiduipan se ihari hari. Nilai-nilai reiligiuis ini tidak 

hanya meimbantui individui dalam meincapai ke ibahagiaan seijati dan 

ke isuikseisan yang beirkeilanjuitan, teitapi juiga beirkontribuisi pada 

pe imbeintuikan masyarakat yang be ireitika, damai, dan harmonis 

se isuiai deingan ajaran Islam. 

 

 

B. Tinjauian Peineilitian Teirdahuilui 

Pe ineiliti meilakuikan peineiluisuiran teirhadap peineilitian-peineilitian 

teirdahuilui uintuik meinjeilaskan posisi, peirbe idaan ataui meimpeirkuiat hasil 

pe ineilitian yang teilah ada. 

1. Hafiz Bahar  

UIN Syarif Hidayatuillah Jakarta 

Skripsi yang beirjuiduil “Peingaruih Peindidikan Agama Islam 

teirhadap Peimbeintuikkan Akhlak siswa di SMA Daru issalam 
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Cimanggis Cipuitat.” Peirsamaan : me itodei yang diguinakan 

meimiliki beibeirapa peirsamaan deingan peinuilis yaitui meingguinakan 

meitodei peimbiasaan dan keiteiladanan dalam me imbeintuik akhlak 

siswa. 

Peirbeidaan : pe ineilitian leibih beirfokuis pada hasil dari pe ingaruih 

pe indidikan agama islam dalam mmbe intuik akhlak siswa seidangkan 

pe inuilis leibih beirfokuis cara meiningkatkan karakeir reiligiouis. 

2. Dian Sari  

Instituit Agama Islam Neigeiri (IAIN) Palopo 

Skripsi yang beirjuiduil “Peiran Peimbeilajaran Peindidikan agama 

Islam dalam Meimbeintuik Karakteir  Reiligiu is Siswa di SDN 55 

Olang Luiwui.”  

Peirsamaan : pada pe ineilitian ini dalam me imbeintuik karakteir siswa 

meingguinakan meitodei  peimbiasan, keiteiladanan, dan reiward ataui 

puinishmeint yang sama juiga deingan peinuilis dalam meiningatkan 

karakteir reiligiouis siswa. 

Peirbeidaan : peineilitian ini meimbahasa proseis peimbeintuikan 

karakteir yang dilakuikan di seikolah dasar (SD) se idangkan peinuilis 

meimbahasa teintang meiningkatkan karakteir reiligiouis di se ikolah 

meineingah peirtama (SMP).  
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3. Fazruil Falaq 

Instituit Agama Islam Neigeiri (IAIN) Manado 

Skripsi yang be irjuiduil “Peiran Pe iran Guirui Pe indidikan Agama Islam 

dalam Meiningkatkan Karakte ir Reiligiou is Siswa.di SMK 

Cokrominoto Kotamobagui” 

Peirsamaan : pada peineilitian ini peineiliti dan peinuilis sama-sama 

teintang meiningkatkan karakteir reiligiouis siswa 

Peirbeidaan  : meitodei ataui cara yang diguinakan dalam 

meiningkatkan karakte ir meingguinakan peimbiasaan keiteiladanan dan 

aspe ik peinilaian guirui seidangkan  peinuilis me ingguinakan meitodei 

ke iteiladanan dan peimbiasan saja.  

C. Keirangka Beirfikir 

 

 

 

 

 

Mengembangkan 

karakter religius 

siswa 

Pendidikan 

karakter 

Siswa 

Peran Pendidikan Agama Islam  

Guru 

Orang tua 
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BAB III 

METEDOLOGI PENELITIAN 

 

A. Meitodei Peineilitian 

Pada peineilitian ini, peineiliti meingguinakan meitodei peindeikatan kuialitatif 

uintuik meindeiskripsikan pe irmasalahan dan focuis pe ineilitian. Peindeikatan 

kuialitatif meiruipakan seibuiah peineilitian yang me imbanguin peirnyataan 

pe ingeitahuian beirdasarkan fakta , makna-makna yang beirsuimbeir dari 

pe ingalaman individui, nilai-niai social dan Se ijarah. Deingan tuijuian u intuik 

meimbanguin seibuiah teiori ataui pola peingeitahuian. (Ajat, R 2012:5)  

Pe indeikatan kuialitatif  juiga meiruipakan peine ilitian yang meinampilkan proseiduir 

pe inilaian yang meinghasilkan data deiskriptif be iruipa kata-kata teirtuilis ataui ataui 

lisan dari orang-orang dan peirilakui yang diamati 

Se idangkan jeinis pe ineilitian pada peineilitian ini meiruipakan peineilitian lapangan 

(fieild reiseiarch) yaitui sseibuiah meitodei ataui langkah-langkah peineilitian social 

uintuik meindapatkan data deiskriptif beiruipa kata-kata dan gambar.  data yang 

diku impuilkan dalam peineilitian kuialitatif adalah beiruipa kata-kata, gambar, dan 

buikan angka-angka. Pe indeikatan ku ialitatif meiruipakan peindeikatan yang 

be irdasarkan pada keinyataan lapangan dan apa yang dialami ole ih reispondein 

akhirnya dicarikan ruijuikan teiorinya.(Leixy 2007:11)  
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B. Waktui dan Lokasi Peineilitian 

Pe ineilitian ini dilakuikan pada tanggal 15 April- 15 Juili 2024 yang 

be irlokasi di SMP Rade in Fattah Guinuing sari. Keicamatan Way Khilaui. 

Kabuipatein Peisawaran. Provinsi Lampuing. 

C. Suimbe ir Data Peineilitian 

Adapuin suimbeir data dalam peineilitian ini teirbagi meinjadi duia macam, 

yaitui data primeir dan data sku inde ir. 

1. Suimbeir data uitama (Primeir) 

Data primeir meiruipakan suimbeir data peineilitian yang dipeiroleih 

langsuing dari su imbeir peirtama baik individui atauib peirseiorangan 

se ipeirti hasil wawancara atau i hasil peingisian ku ie isioneir yang biasa 

dilakuikan oleih peineiliti.(Huiseiin 2013:42) 

Dalam peineilitian ini data prime ir dipeiroleih me ialaluii wawancara yang 

dilakuikan deingan keipala seikolah. Guirui PAI, wali muirid dan siswa 

2. Suimbeir data tambahan (Skuindeir) 

Data skuindeir adalah suimbeir yang tidak langsu ing meimbeirikan 

data keipada peinguimpuil data, misalnya le iwat orang lain ataui leiwat 

dokuimein.(Suigiyono 2012:). Dokuimein teirse ibuit dapat beiruipa buikui-

buikui dan liteiratuirei lainnya yang beirkaitan se irta beirhuibuingan de ingan 

masalah yang seidang diteiliti. Suimbeir data yang diguinakan peinuilis 

dalam peineilitian ini beiruipa buikui-buikui dan doku imein yang meilipuiti : 
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Buikui Proseiduir Peineilitian, Buikui Peindidikan karakteir, Jouirnal-jouirnal, 

Profil se ikolah. 

D. Te iknik Peinguimpuilan Data 

1. Obse irvasi 

Obse irvasi meiruipakan su iatui teiknik ataui cara meinguimpuilkan 

data deingan jalan meingadakan peingamatan teirhadap keigiatan yang 

se idang beirlangsuing. (Buirhan: 2010:3) Obse irvasi langsuing adalah cara 

pe ingambilan data deingan meingguinakan mata dalam me ingamati objeik 

yang diteiliti. Meitodei ini dilakuikan meilalauii meilihat dan meingamati 

se icara langsuing teirhadap objeik yang diteiliti yaitui proseis peilaksanaan 

pe indidikan agama islam dan karakte ir siswa saat peindidikan 

be irlangsuing. 

2. Wawancara 

Tuijuian peineiliti meingguinakan meitodei ini, u intuik meimpeiroleih 

data seicara jeilas dan kongkreit teintang su iatui proseis peilaksanaan 

pe indidikan agama islam mau ipuin hasil dari pe indidikan islam itui seindiri 

dan karakteir siswa. Wawancara ini dilaku ikan deingan pihak-pihak 

yang beirhuibuingan deingan peilaksanaan pe indidikan agama islam di 

se ikolah mauipuin diluiar seikolah, seipeirti keipala seikolah, guirui PAI, dan 

siswa. 

3. Dokuimeintasi 
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Me itodei dokuimeintasi adalah teiknik peinguimpuilan data deingan 

meinghimpuin dan meinganalisis dokuimein-dokuimein teirtuilis, gambar 

mauipuin eileiktronik (Nana 2010:221) Dalam pe ineilitian ini, meitodei 

dokuimeintasi diguinakan uintuik meincari data meingeinai  seibagai uipaya 

uintuik meingeimbangkan  karakteir siswa meilaluii peimbeilajaran 

pe indidikan agama Islam. Me ilipuiti buikui, foto notuilein dan seibagainya. 

E. Kisi-kisi Instruimein Peineilitian 

Dalam peineilitian ini, pe ineiliti me ingguinakan tiga instruimein yaitui,  

obse irvasi,wawancara, dan dokuimeintasi,beirikuit adalah kisi-kisi dari isntruimein 

be irikuit: 

Table i 3.1 Kisi-kisi Instruimein Peineilitian 

No Variabeil Indikator Teiknik peinguimpuilan 

data 

1. Pe ilaksanaan 

Pe indidikan 

Pe indidikan Agama 

Islam 

• Pe ireincanaan 

pe imbeilajaran 

pe indidikan agama 

Islam 

• Pe ilaksanaan 

pe imbeilajaran 

pe indidikan agama 

Islam dalam 

• Wawancara 

• Dokuimeintasi 

• Obse irvasi 
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meiningkatkan  

karakteir reiligiuis 

siswa 

• Pe iran keipala 

se ikolah dan guirui 

dalam 

impleimeintasi 

pe indidikan agama 

islam dalam 

meiningkatakan 

karakteir reiligiuis 

siswa 

 

3. Karakteir reiligiouis  

siswa 

• Dimeinsi 

ke iyakinan 

• Dimeinsi praktik 

agama 

• Dimeinsi 

pe inghayatan 

• Wawancara 

• Obse irvasi 

• Dokuimeintasi 
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• Dimeinsi 

konse ikuieinsi dan 

pe ingalaman  

 

F. Te iknik Analisi data 

Teiknik analisi data kuialitatif meinuiruit Su igiyono (2018: 337) bahwa 

meitodei ataui teiknik peingolahan data kuialitatif dapat dilakuikan meilaluii tiga 

tahap, yakni data re iduiction, dta display, dan concluision drawing/veirification. 

1. Re idaksi data ( data reiduiction) 

Re iduiksi data adalah proseis rangkuiman , pe ingiktisaran, ataui 

pe inyeileiksian teirhadap data teirkuimpuil. Seihingga masing-masing data 

teirseibuit dapat dikateigorikan , difokuiskan ataui diseisuiaikan deingan 

pe irmasalahan yang dite iliti. (Basrowi dan Su iwandi 2008:209) dalam 

hal ini peineiliti meireiduiksi data yang beirke inaan deingan impleime intasi 

pe indidikan agama islam se ibagai peiran dalam meiningkatkan karakteir 

re iligiuis siswa. 

2. Pe inyajian data (data display) 

Data hasil reiduiksi disajikan keidalam be intuik yang muidah 

dipahami. Dalam peineilitian kuialitataif peinyajian data bias disajikan 

dalam beintuik uiraian singkat, bagan huibuingan antar kateigori dan 

se ijeinisnya. Sajian data dimaksuidkan uintuik meimilih data yang se isuiai 
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de ingan keibuituihan pe ineilitian teintang impleimeintasi peimbeilajaran 

pe indidikan agama Islam dalam me iningkatkan karakteir reiligiuis siswa. 

3. Concluision drawing/Veirification 

Ke isimpuilan dan veirifikasi, keisimpuilan akan diikuiti oleih buikti-

buikti yang dipeirole ih keitika peineilitian di lapangan. Ve irifikasi data 

dimaksuidkan uintuik peineintuian data akhir dan ke iseiluiruihan proseis 

tahapan analisis, se ihingga keiseiluiruihan pe irmasalahn meineiganai 

de ingan kateigori data. 

G. Validasi Data 

Se iteilah data dihimpuin peinuilis meilakuikan pe ingeiceikan validasi data. 

Dalam validasi ini pe inuilis meingguinakan te iknik Tringu ilasi. Tringuilasi dalam 

pe inguijian kreidibilitas yaitui meingeiceik data yang dihasilkan  baik dari 

pe ingambilan data obse irvasi, wawancara, dan doku imeintasi.(Umar, S & 

Miftachuil, C 2019: 90-91). Tringuilasi yang diguinakan pada peineilitian ini 

adalah tringuilasi suimbeir. Hal teirseibuit dibu iktikan deingan adanya Teiknik 

pe inguimpuilan data dan su imbeir data. Yang be irtuijuian uintuik meiningkatakan 

pe imahaman peineiliti teirhadap apa yang teilah diteimuikan, seihingga data yang 

dipeiroleih leibih konsistein, tuintas dan dapat dipeirtangguing jawabkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Peineilitian 

Me inuiruit data hasil obseirvasi, Wawancara , dan Dokuimeintasi meilaluii 

pe ineilitian langsu ing pada keilas VIII di se ikolah SMP Islam Rade in Fattah 

Lampuing, teirdapat beibeirapa aspeik yang pe inuilis peiroleih beirdasarkan 

pe ineilitian yang suidah dilakuikan meingeinai karakteir reiligiouis siswa, seirta 

apa saja factor peinduikuing dan peingeihambat dalam meiningkatkan karakteir 

re iligiouis siswa. Peinuilis meiguiraikan seicara de iskriptif hasil obseirvasi, 

wawancara dan dokuimeintasi yang dilakuikan  

1. Karakteir  Reiligiouis Siswa ke ilas VIII di SMP Islam Radein 

Fattah Lampuing  

Karakteir siswa di keilas VIII SMP Rade in Fattah Lampuing ini 

be irmacam-macam, hal ini dilatar be ilakangi oleih karakteir siswa yang 

be irmacam-macam baik siswa yang dari pe isantrein mauipuin deisa 

se iteimpat. Karakteir dari seijuimlah siswa ke ilas VIII ada beibeirapa yang 

meimiliki karakteir buiruik, namuin banyak dari meireika yang beirkarakteir 

baik ataui meingarah ke i peirilakui positif.  
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Se ipeirti yang dikeimuikakakan oleih guirui pe indidikan agama islam 

dalam wawancara 

“Alhamduilillah karakteir reiligiouis anak anak keilas VIII ini 

suidah baik dan muidah di atuir ya seikitar kalo 100% 

muingkin anak anak yang suidah meineirapkan karakteir 

re iligiuis seikitar 80% nya . Baik siswa yang dari pondok 

pe isantrein mauipuin dari luiar peisantrein. Yang mana muingkin 

suidah dibeikali teintang peindidikan karakte ir reiligiouis dari 

ke iluiarga mauipuin peisantrein. Namuin ada juiga beibeirapa 

siswa yang masih me imiliki karakteir reiligiouis yang beiluim 

se impuirna se ikitar 20%. Teitapi seimuia masih ditahap wajar. 

ya walauipuin kadang ada yang masih su ika bolos pada jam 

Pe ilajaran, tiduir di keilas, dan tidak me ingikuiti keigiatan 

ke igiatan keiagamaan dan keimuidian akan saya beiri 

puinishmeint seipeirti yang su idah saya je ilaskan se ibeiluimnya.” 

 

Hal se inada ju iga diseibuitkan ole ih Meilia dan Vare in siswa ke ilas VIII 

dalam wawancara 

“Karakteir reiligiouis teiman teiman yang dike ilas deilapan ini 

baik, se ilalui meingikuiti keigiatan muijahadah,, simaan 

alquiran, teiruis masuik eimm.. sama kalo waktu i sholat dhuiha 

ataui dzuihuir kita seilalui ikuit sholat walau ipuin masbuik”  

Vare in  

 

“Kalaui meinuiruit saya karakteir ataui peirilakui teiman-teiman 

ke ilas deilapan itui beirbeida beida ada yang masih su ika jeirit 
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jeirit didalam keilas, tiduir waktui masih ke igiatan beilajar, 

kadang tidak ikuit be irdoa waktui maui be ilajar teiruis suika 

bolos waktui muijahadah dan masih banyak. Tapi banyak 

juiga teiman-teiman yang beirkarakte ir baik teirmasuik saya 

he ihei..” Meilia 

 

2. Peiran Peindidikan Agama Islam dalam Me iningkatkan 

Karakteir Reiligiouis Siswa 

Me ilaluii hasil wawancara yang dilakuikan pe iran peindidikan 

agama islam dalam me iningkatkan karakte ir siswa meinuiruit bapak 

Muijib guirui Peindidikan Agama Islam yaitu i : 

“Me inuiruit saya  pe inting seikali peiran peindidikan agama 

islam ini yaitui deingan meingimpleimeintasikan nilai nilai 

ataui ajaran pokok yang teirkanduing dalam peindidikan 

agama islam  se ipeirti Aqidah, akhlak, reindah hati,toleiransi 

dan masih banyak lainnya agar te irtanam de ingan baik dan 

dapat diteirapkan dalam keihiduipan seihari-hari dan me itodei 

ataui cara yang kami guinakan seipe irti peingajaran, 

pe imbiasaan, keiteiladanan, buidaya se ikolah ataui buidya 5 S 

ke imuidian dilakuikan peingawasan, dan pe imbeirian 

re iward/huikuiman.”  

Lanjuit beiliaui dalam peinjeilasan yang sama meingeinai 

meitodei ataui cara dalam meiningkatkan karakteir reiligiouis  
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“Yaa,,deingan meilakuikan peimbiasan seipe irti tadi beirdoa 

se ibeiluim dan seisuidah beilajar, me inguilang itui salah satuinya 

ke imuidian keiteiladanan guirui dapat meimbe iri contoh yang 

baik  pada anak contoh gu irui beirpakaian rapih dan sopan, 

dan beirbicara santuin keimuidian meilakuikan peingawasan 

tidak luipa uintuik me ilihat su idah seijauih mana karakteir 

re iligiouis yang teirtanam pada anak dan yang te irakhir ada 

re iward/puinishmeint ini guina uintuik meimotivasi anak ya,, 

se imisal anak dapat me inghafal deingan ce ipat dan mampui 

meinghalkannya guirui meimbeirikan reiward be iruipa puijian, 

hadiah keicil keicilan atas dasar inisiatif gu irui. Jika 

puinishmeint ataui huikuimannya saya meimbe irikan huikuiman 

yang mampui meimbeirikan dampak positif ke ipada siswa 

se imisal anak meilakuikan peilanggaran bolos jam Pe ilajaran 

ataui teirlambat masuik jam Peilajaran saya anak me imbeirikan 

huikuiman beiruipa hafalan su irat-suirat pe indeik, doa doa 

harian, meirapihkan keilas dan masih banyak lagi yang 

pe inting beirsifat positif.” 

Dan be ibeirapa peirnyataan dari keipala seikolah dan siswa 

teintang meitodei atau i cara seiruipa dalam mingkatkan karakte ir siswa 

pada meitodei ataui cara teirseibuit 

“Ya u intuik keigiatannya itui tadi keigiatan keiagamaan beiruipa 

muijahadah, khotmil quiran seirta peimbiasan pe imbiasaan 

se ipeirti sholat dhuiha dan sholat dzuihuir be irjamaah yang 

mana keigiatan teirseibuit meiruipakan cara ataui alteirnatif 
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dalam meiningkatkan karakteir reiligiouis siswa. tapi Keimbali 

lagi ya seimuia itui akan teirwuijuid jika gu irui orang tuia dan 

pihak seikolah saling beikeirja sama dalam me imbeirikan 

pe ingawasan seirta keiteiladanan baik dari gu irui dan warga 

se ikolah lainnya yang ke imuidian lama lama anak ju iga akan 

mampui meimiliki karakteir reiligiouis yang le ibih baik lagi.” 

 

Dan dikatakan juiga oleih varein dan me ilia dalam wawancara 

meingeinai meitodei teirseibuit 

“Iya. ya kayak kalo maui beilajar pasti kita be irdoa duilui teiruis 

kalo uidah seilaeisai juiga kita doa teiruis sama kalo misal ada 

teimein ataui kadang kadang saya bisa jawab pe irtanyaan ataui 

hafalan dari pak muijib pasti akan disanju ing sama dibeiri 

puijian teiruis kadang juiga dikasih peirmein ataui keirtas 

motivasi” 

 

Dan lanjuit uicap varein bahwa guirui meimbe irikan keiteiladanan yang 

baik beiruipa beirpakaian rapih dan se ilalui meineirapkan bu idaya yang 

ada didalam keilas   

“Iya. Pak gu irui kalo pakai bajui se ilalui rapih dan sopan te iruis 

kalo masuik keilas pasti salam sambil se inyuim ya gituilah 

sama atui lagi di keilas kan kita ada buidaya 5S kaya salam 

sapa seinyuim sopan sama santuin nah itu i pak guirui pasti 

se imuianya dilakuikan.” 
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Ke imuidian Meilia meingatakan dalam wawancaranya be irkat 

pe imbiasaan meimbaca al quiran meimbuiatnya leibih rajin dalam 

meimbaca alquiran baik itu i  di ruimah mauipuin seikolah. 

“Iya, saya meinjadi seimangat Ke itika meingikuiti keigiatan 

ke igamaan diseikolah apalagi waktui simaan Al-quiran. Yang 

awalnya saya jarang se ikali meimbaca al-quiran beirkat 

motivasi dari gu irui dan peimbiasaan keigiatan meimbaca Al-

quiran saya seikarang jadi suika dan seiring meimbaca Al-

quiran Keitika di ruimah.” 

3. Faktor Peinduikuing dan Peinghambat dalam meiningkatkan 

karakteir reiligiuis siswa 

Pada faktor peinduikuing dan peinghambat dalam meiningkatkan 

karakteir reiligiouis siswa meilipuiti sarana dan prasarana ke igiatan 

ke iagamaan juiga keilas dinnuil islam. Yang dituituirkan oleih keipala 

se ikolah bapak Muihammad Arif  

“uintuik faktor peinduikuing kita ada sarana dan prasarana. Ditambah 

ke igiatan keiagaman dan juiga keilas dinnuil islam itui juiga”. 

Se ipeirti yang dikatakan bapak Arif se ibeiluimnya teintang sarana dan 

prasarana beiruipa muishola dan auila yang dimiliki se ikolah SMP Islam 

Radein Fattah yang meinjadi salah satui faktor peinduikuing dalam 

meiningkatkan karakte ir reiligiouis siswa 
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“Alhamduilillah kami pihak se ikolah suidah me inyeidiakan muishola 

dan auila walauipuin tidak beisar tapi insyallah bisa digu inakan uintuik 

meinduikuing beirjalannya keigiatan keiagamaan seipeirti yang saya 

bilang tadi dan bisa diguinakan uintuik sholat beirjamaah walauipuin 

haruis beirgantian ya… tapi kaluia uintuik ke igiatan yang di ikuiti 

se iluiruih warga seikolah biasanya kita me inye idiakan karpeit seibagai 

alas agara keigiatan teitap beirjalan dan kita juiga meinyeidiakan Al 

quiran uintuik anak-anak muirojaah seirta buikui-buikui bacaan dan kitab 

kitab seibagai peinduikuing dan meinambah wawasan dalam 

meiningkatkan karakte ir reiligiouis siswa.” 

Ke imuidian fakor pe induikuing lainnya ada be iruipa keigiatan 

ke iagamaan yang diikuiti oleih seigeinap warga seikolah seipeirti muijahadah 

dan simanan dan al-quiran 

“ Ya u intuik keigiatannya itui tadi keigiatan keiagamaan beiruipa 

muijahadah, simaan al-quiran seirta peimbiasan peimbiasaan seipeirti 

sholat dhuiha dan sholat dzuihuir beirjamaah yang mana ke igiatan 

teirseibuit me iruipakan cara ataui alteirnatif dalam meiningkatkan 

karakteir reiligiouis siswa. tapi Keimbali lagi ya seimuia itui akan 

teirwuijuid jika guirui orang tu ia dan pihak se ikolah saling beikeirja sama 

dalam meimbeirikan peingawasan keite iladanan lama lama anak ju iga 

akan mampui meimiliki karakte ir reiligiouis yang leibih baik lagi.  

Dan faktor pe induikuing seilamjuitnya be iruipa ke ilas dinnuil islam yang 

meimpeilajari kitab-kitab kuining yang be irtuijuian uintuik meiningkatkan 

karakteir reiligiouis siswa 
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“Alhamduilillah ada banyak se ikali. Me ilaluii cara pe ingajaran 

pe imbiasan Jadi se ijak datang kei seikolah anak-anak su idah 

meilaksanakan sholat dhuiha beirjamaah ke imuidian lanjuit uintuik 

muijahadah ataui dzikir beirsama keicuiali hari se inin dan juimat. Untuik 

hari juimat kita meingadakan khotmil qu iran yang diikuiti oleih 

se iluiruih warga seikolah. Jika dalam pe imbe ilajarannya kita tidak 

hanya meimpeilajari Peilajaran u imuim saja. Namu in ada juiga keilas 

dinnuil islam Peilajaran tambahan yang me impeilajari kitab ku ining 

se ipeirti wasoya, akhlakuil banin dan ayyuihal walad.” 

Ke imuidian pada faktor peinghambat dalam meiningkatkan karakteir 

teirdapat lingkuingan yang mana lingkuingan teirdapat lingkuigan se ikolah, 

ruimah, dan keiluiarga. Tapi pada masalah ini faktor u itamanya yaitui faktor 

lingkuingan seikolah dalam peirgauilannya. 

“Ke ibeituilan seikolah kaita ini be irbasis pondok peisantrein ya bui, akan 

teitapi kami juiga meineirima muirid taui siswa yang dari luiar ataui deisa 

se iteimpat uintuik beirseikolah didisi juiga. Jadi yaa te irkadang ada 

be ibrapa hal kuirang baik dapat me impeingaru ihi siswa yang lain. 

Tambah seikarang ini kan anak anak se imuia tidak ada yang tidak 

main meidia social yang seimuia bisa diakse is maui itui hal baik ataui 

buiruik yang keimuidian dilakuikan oleih anak anak. Tapi ya tidak 

se imuia peingaruih dari lingkuingan luiar buiruik, ya masih banyak 

baiknya” 
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Be igitui puila deingan peinuituiran guirui pe indidikan agama islam 

meingeinai faktor peinghambat dalam me iningkatkan karakteir reiligiouis 

siswa 

“Ke isuilitan suidah pasti ada ya me ilihat  anak anak pada ke ilas VIII 

ini dari tidak hanya dari pondok pe isantrein saja ada juiga yang dari 

luiar peisantrein juiga, nah itui meinjadi satu i yaitui peingaruih 

lingkuingan peirgauilan di seikolah ya,, ad a saja hal kuirang baik 

yang di dapat dari lingkuingan peirgauialan teirseibuit. 

Yang teirakhir teirdapat keindala yang di jeilaskan varein pada saat 

pe imbeilajaran 

“saya keindalanya satui, kadang suika ngantuik karna kalo di pondok 

suika maleim maleim tiduirnya  hafalan ataui nuilis kitab jadi keindala 

nya itui aja tapi kalo pak guirui suidah meineiguir dan di su iruih wuidhui 

langsuing seigeir lagi” 

Salah satu i keindala yang dialaminya adalah me ingantuik, teitapi hal teirseibuit 

tidaklah meinjadi keindala ataui peinghalang dalam me iningkatkan karakteir 

re iligiouis siswa. hal teirseibuit masih bisa diatasi de ingan cara yang 

dijeikaskan oleih varein diatas. 

B. Peimbahasan  

Se iteilah dilakuikan peineilitian dan peinguimpuilan data yang dipeiroleih 

dilapangan keimuidian akan dipaparkan bahasan hasil dari pe ineilitian yang 

akan meinjawab ruimuisan masalah pe ineilitian teirkait peiran peindidikan 
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agama islam dalam me iningkatkan karakteir re iligiuis siswa. Pada pe ineilitian 

diteimuikan bahwa karakte ir reiligiouis siswa pada keilas VIII su idah seisuiai 

harapan walauipuin masih ada beibeirapa yang be iluim seisuiai harapan.  

Se ilanjuitnya dalam meiningkatkan karakteir re iligiuis  meingguinakan 

be irbeirapa meitodei ataui cara yaitui de ingan meilakuikan peimbiasan, 

pe ingawasan, keiteiladanan, buidaya se irta peimbeirian reiward dan 

puinishmeint. Meilaluii beirbagai meitodei atau i cara teirseibuit dalam proseisnya 

suidah pasti teirdapat faktor yang me impeingaruihi yaitui faktor peinduikuing 

dan faktor peinghambat dalam me iningkatkan karakteir reiligiuis siswa. 

1. Karakteir Reiligiuis Siswa Keilas VIII di SMP Islam Rade in 

Fattah Lampuing 

Manuisia dilahirkan oleih Allah SWT suidah dibeikali keipribadian 

dan  juiga meimiliki ciri-ciri individui. Baik se icara psikolog muidah 

marah, eigois, peimalui, ramah, sabar, sopan, dan lain se ibagainya. Beigitui 

puila deingan fisik se ipeirti ada yang beirtuibuih geimuik, kuiruis, beirmata 

sipit, cantik, je ileik, dan seibagainya. Manu isia juiga meingalami su iatui 

prose is dalam hidu ipnya yang beirkaitan de ingan prose is peimbeintuikan 

ke ipribadian pada dirinya. Karakte ir seiseiorang eirat kaitannya deingan 

tingkah lakuinya, sifat-sifatnya, baik buiruiknya, se ihingga pe imbeintuikan 
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se iseiorang dalam teiladan tidak leipas dari beirbagai aktivitas yang 

meindorongnya uintuik meimpuinyai sikap yang baik.  

SMP Islam Rade in Fattah meiruipakan se ikolah meimiliki siswa 

de ingan latar beilakang yang beirmacam-macam dan karakteir siswa yang 

be irbeida-beida.  Beigitui puila deingan karakte ir reiligiouis siswa keilas VIII 

i SMP Rade in Fattah  Lampuing dalam wawancara de ingan guirui 

pe indidikan agama islam dise ibuitkan karakteir reiligiouis  pada siswa 

teirhituing suidah cu ikuip baik, seikitar 80%. Se idangkan siswa yang 

be irmasalah atau i meiimiliki karakte ir reiligiouis yang beiluim cuikuip baik 

teirdapat 20%. Dari preiseintasei teirseibuit dipe irkuiat deingan adanya hasil 

impleimeintasi nilai-nilai peindidikan agama islam dan nilai-nilai 

karakteir reiligiouis yang keimuidian suidah diteirapkan dan meinjadi 

pe imbiasaan pada seiluiruih siswa di lingkuingan se ikolah, khuisuisnya pada 

ke ilas VIII, se ipeirti  :  

a. Tangguing jawab, pada sikap tangguing jawab siswa seilalui 

datang kei seikolah deingan teipat waktui seirta meingatuir jadwal 

harian deingan baik. Yang keiduia Meingeirjakan tuigas dan PR, di 

mana peiseirta diharuiskan meinyeileisaikan tu igas dan peikeirjaan 

ruimah teipat waktui deingan uisaha meireika. Keitiga Meimatuihi 

atuiran seikolah, baik dalam keigiatan beilajar me ingajar di dalam 
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ke ilas atauipuin keigiatan diluiar keilas. Disini siswa  me ingikuiti 

se imuia peiratuiran se ikolah, te irmasuik atuiran se iragam, tata teirtib 

dan eitika di lingkuingan seikolah. 

b. Sabar, sikap sabar me iruipakan ku inci uitama dalam me ingatasi 

rintangan dan meincapai ke isuikseisan dalam peindidikan dan 

ke ihiduipan. Dalam peineirapan sikap sabar siswa didorong u intuik 

meingeimbangkan keisabaran seibagai alat peinting dalam 

meinghadapi tantangan, be ilajar dari keigagalan, dan meingeijar 

impian meireika.  

Ke isabaran meimuingkinkan meireika meingatasi hambatan 

de ingan teikad yang kuiat dan meincapai preistasi yang geimilang. 

Obse irvasi leibih lanjuit meinuinjuikkan contoh konkreit sikap 

sabar, se ipe irti meinghadapi keigagalan deingan optimis. Seite ilah 

gagal dalam uijian peirtama, siswa tidak patah se imangat, 

meilainkan meinuinjuikkan keisabaran deingan beilajar leibih giat 

dan meimpeirbaiki meitodei be ilajarnya. Hal ini me inggambarkan 

bahwa peiseirta didik yang sabar mampui meimpeirbaiki diri dan 

meincapai hasil yang le ibih baik di masa me indatang, 

meineigaskan peintingnya keisabaran dalam meiraih keibeirhasilan. 
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c. Taqwa keipada Tuihan, sikap ini dituinjuikkan deingan beirdoa 

se ibeiluim dan seisuidah beilajar, doa ini tidak hanya me inciptakan 

suiasana yang teinang teitapi juiga meingingatkan siswa uintuik 

meindeikatkan diri keipada Allah SWT. Ke imuidian 

meilaksanakan sholat dhuiha, dan sholat dzu ihuir beirjamaah gu ina 

uintuik taat seirta meinjalankan peirintah Allah SWT. 

d. Ikhlas, sikap Ikhlas dalam me imbantui teiman yang 

meimbuituihkan, disini siswa deingan ihklas meimbeirikan bantuian 

ke ipada teimannya yang meimbuituihkan baik dalam pe ilajaran 

mauipuin masalah pribadi, tanpa me ingharapkan imbalan ataui 

pe ingakuian, hanya kareina meire ika ingin meimbantui seisama. 

Sikap ini meinuinjuikkan bahwa siswa tidak hanya me imahami, 

teitapi juiga meimpraktikkan arti yang le ibih dalam dari 

ke iikhlasan, yaitui meimbeirikan bantuian tanpa meingharapkan 

imbalan atauipuin peingakuian. Deingan meimbantui teiman tanpa 

pamrih, siswa tidak hanya me iraih keibahagiaan seijati dari 

pe irbuiatan baik meireika, teitapi juiga meimpeirkuiat huibuingan 

pe irsauidaraan dan eimpati di antara se isama siswa. Hal ini 

meinciptakan lingkuingan seikolah yang harmonis, di mana 
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se itiap individui meirasa dihargai dan didu ikuing, se irta 

meimpeirkuiat buidaya keirjasama dan keipeiduilian di seikolah. 

e. Ke ijuijuiran, sikap juijuir disini buikan hanya teintang beirbohong 

dan meinipui teitapi keijuijuiran adalah teintang meimiliki inteigritas, 

konsiste insi, dan keibeiranian uintuik meingatakan dan beirbuiat 

se isuiai deingan keibeinaran, bahkan keitika su ilit ataui meinghadapi 

konse ikuieinsi yang muingkin tidak meinguintuingkan. Kami 

meinyeidiakan mode il teiladan dalam peirilaku i yang juijuir, baik 

dari para guirui keilas mauipuin meilaluii ce irita-ceirita inspiratif 

teintang orang-orang yang meimilih u intuik meinghadapi 

ke ibeinaran deingan inteigritas. Seipeirti halnya yang dite irapkan 

pada siswa, yang ke imuidian siswa mampui me ingakuii jika tidak 

meingikuiti keigiatan keiagamaan baik mu ijahadah, simaan 

Alqu iran, sholat dhuiha, sholat dzu ihuir beirjamaah dan keigiatan 

pe imbeilajaran lainnya.  

f. Sopan santuin, sikap sopan santu in pada siswa dan juiga staf guirui 

mauipuin warga seikolah  yaitui meinghargai dan hormat keipada 

orang tuia atauipuin teiman seibaya deingan meimbeiri salam ataui 

sapaan yang sopan dan se ilalui meinghormati saran ataui arahan 

yang dibeirikan. Sikap meinghargai ini meinciptakan lingkuingan 
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se ikolah yang ramah, inkluisif, dan peinuih kasih sayang, di mana 

se itiap anggota meirasa dihargai dan diduikuing.  

2. Peiran Peindidikan Agama Islam Dalam Me iningkatkan 

Karakteir Reiligiuis Siswa 

Pe indidikan agama islam me iruipakan salah satui alat peiruibahan 

pe ingeitahuian dalam aspeik kognitif ataui aspe ik keiagamaan, peiruibahan 

norma dan nilai moral gu ina meinciptakan aspe ik afeiktif ataui biasa diseibuit 

sikap, juiga meimiliki peiran dalam meingontrol aspeik psikomotorik ataui 

pe irilakui seihingga meinciptakan keipribadian manuisia seiuituihnya. Prinsip 

pe indidikan agama Islam yaitu i meimbeirikan suiatui peingajaran yang 

meinanamkan nilai nilai spirituialitas pada siswa gu ina meinjadikan individui 

yang beirbuidaya dan beirakhlak. Adapu in tuijuian uitama dalam mata 

Pe ilajaran peindidikan agama islam yaitu i me imbeintuik karakteir pada peiseirta 

didik yang teirlihat dalam peirilakui se irta daya pikirnya di keihiduipan seihari-

hari. Se ibab keipribadian ataui akhlak meiruipakan peindidikan yang tidak bisa 

diajarkan dalam be intuik pe imbeilajaran saja, namuin peirluinya peimbiasaan 

se ihari-hari. Oleih kareina itui  Peiran Peindidikan agama islam sangat pe inting 

dalam meiningkatakan karakteir siswa seilain daripada salah satui peirantara 

Pe indidikan karakteir. Dimana Pe indidikan karakteir seilain meinjadi bagian 

dari proseis peimbeintuikkan akhlak anak bangsa, diharapkan mampui 
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meinjadi pondasi uitama dalam meiningkatkan deirajat dan martabat bangsa 

Indone isia. Peindidikan agama islam se ilain mateiri dari peimbeilajaran agama 

tidak hanya meinghafal namuin dapat me ingamalkan dalam ke ihiduipan 

se ihari-hari.  Dalam meiningkatkan karakteir re iligiouis siswa strate igi atauipuin 

meitodei yang diguinakan sama deingan awal muila meimbeintuik karakteir 

re iligiouis siswa namuin karakteir yang su idah teirbeintuik keimuidian haruis 

ditingkatkan lagi suipaya karakteir reiligiuis dapat teirinteirnalisasi leibih baik 

lagi.  Dalam me iningkatkan karakteir reiligiu is siswa me ingguinakan meitodei 

ataui cara seipe irti pe ingajaran, peimbiasaan dan keiteiladanan. 

Me itodei yang peirtama yaitui Peingajaran dalam hal peindidikan 

karakteir peingajaran teintang karakteir peirlui dilakuikan, akan teitapi leibih di 

teikankan pada se igi peingamalan ataui prakte ik. Seibab seilama ini peindidikan 

karakteir masih dimaknai pe ingajaran. Jadi wajar ke itika anak hanya 

meimpeiroleih nilai tinggi dalam sisi pe inge itahuian karakteir teitapi sangat 

re indah dalam peingamalan. Deingan deimikian peingajaran karakteir teitap 

dipeirluikan akan teitapi peirbandingan antara peimbeirian teiori deingan 

prakteik haruis leibih banyak sisi prakte ik. Se ibab masalah karakte ir yang 

sangat peinting bagaimana seiseiorang mampui meingamalkan peirbuiatan 

pe irbuiatan baik seicara nyata. Kareina inti dari peindidikan akhak adalah 

pe iruibahan peirilakui buikan keiceirdasan inteile igeinsi seimata maka peindidikan 
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karakteir peirlui banyak uintuik prakteik dibandingkan uintuik teiori. 

(He ilmawati: 26-27) Beigitui puila sama halnya deingan peingajaran karakteir 

re iligiouis dalam peimbeilajaran peindidikan agama islam  dimana pe indidikan 

agama islam dan karakte ir reiligiouis sangat be irkeisinambuingan.   

Me itodei keiduia Peimbiasaan yang dilakuikan u intuik meimbiasakan 

se iseiorang anak beirfikir, beirbuiat dan beirtindak seisuiai deingan norma-

norma yang beirlaku i. Peimbiasaan akan meimbeirikan ruiang bagi anak uintuik 

be irproeis meinjadi leibih baik, seihingga seisuiatui yang awalnya teirasa beirat 

dilakuikan meinjadi teirasa ringan kareina teilah biasa dilaku ikan (Sri Zu ilfida 

2020: 46) pe imbiasan yang dilakuikan pada se ikolah SMP Islam Radein 

Fattah dalam meiningkatkan karakteir reiligiu is siswa meilipuiti  sholat dhuiha, 

sholat dzuihuir beirjamaah, meineirapkan bu idaya 5S, meingikuiti keigiatan 

ke iagamaan dan keilas dinnuil islam.  Deingan adanya peimbiasan keigiatan 

agama teirseibuit dapat meimbanguin keisadaran siswa bahwa ke igiatan 

ke iagamaan akan meimotivasi sikap beiragama yang baik dan kontinyui.  

Ke itiga Keiteiladanan, keiteiladanan sangat dibuituihkan dalam 

pe ineirapan akhlak ataui karakteir, kareina seise iorang akan meinirui seigala yang 

dilihat, keiteiladanan beirawal dari su iatui peiniruian antar manuisia. 

Ke iteiladanan dalam duinia Pe indidikan seiring meileikat pada se iorang gu irui 

se ibagai peindidik dan juiga dapat diartikan  se ibagai peirilakui dan sikap guirui 
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dan teinaga peindidik di lingkuingan seikolah mau ipuin luiar seikolah. Se ipeirti 

yang dikatakan vare in dan meilia dalam beirpakaian deingan rapi dan sopan 

se irta beirkata deingan santuin suidah meinjadi teiladan bagi siswa. oleih seibab 

itui, guirui seibagai peindidik danpeimbimbing haruis meimbeirikan teiladan 

yang baik suipaya siswa dapat me imahami, meimpeirhatikan dan meilakuikan 

nilai nilai ajaran agama islam danlam ke ihiduipan siswa. 

3. Faktor peinduikuing dan Pe inghambat dalam me iningkatkan 

karakteir reiligiuis siswa  

Pada prose is meiningkatkan karakteir suidah teintui teirdapat faktor 

pe induikuing dan  faktor peinghambatnya. Adapu in faktor-faktor teirseibuit 

se ibagai beirikuit : 

a. Faktor Pe induikuing 

Teirdapat tiga faktor pe induikuing dalam meiningkatkan 

karakteir reiligiouis siswa seipeirti yang suidah dijeilaskan oleih keipala 

se ikolah dan gu irui peindidikan agama islam yaitu i :  1) Sarana dan 

prasarana  adalaha fasilitas yang se icara tidak langsuing meinuinjang 

jalannya proseis pe indidikan ataui peingeijaran. Seipeirti prasarana 

yang teirdapat di SMP Islam Rade in Fattah Lampuing. Deingan 

adanya muishola dan auila meinjadi salah satu i peinduikuing dalam 
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teircapaiannya tuijuian peingajaran karakteir re iligiuis sisw. 2) Keigiatan 

ke iagamaan di seikolah, keigiatan keiagamaan yang ada di SMP Islam 

Radein Fattah Lampuing ini ada 2 yaitui muijahadah taui dzikir 

be irsama dan simaan al-quiran. Seipeirti yang dipaparkan ole ih bapak 

Arif Adapu in tuijuian dari  duia keigiatan teirseibuit, uintuik 

meiningkatkan keiimanan dan keitaqwaan ke ipada Allah SWT yang 

meiuipakan poin dari karakte ir reiligiouis siswa. 3) Dinu il islam keilas 

tambahan yang meimpeilajari teintang kitab kitab seipe irti : Ta’lim 

Muita’alim, Akhlakuil banin, dan Ayyuihal walad.”  Dan pada ke itiga 

kitab teirseibuit seimuia beirisi teintang akhlak yang beirtuijuian uintuik 

meimbeintuik akhlak sisiwameinjadi leibih baik lagi dalam be irsikap 

ke ipada guirui, dan warga seikolah. 

b. Faktor peinghambat  

Faktor peinghambat dalam me iningkatkan karakteir reiligiouis 

siswa pada ke ilas VIII yang dijeilaskan ole ih bapak muijib adalah 

lingkuingan peirgauilan siswa. lingkuingan pe irgauilan adalah seigala hal 

yang beirada di seikitar seiseiorang yang meinye ibabkan huibuingan timbal 

balik antara individui satui deingan individu i lainnya. Huibuingan timbal 

balik te irse ibuit dapat beiruipa hal baik tauipuin buiruik seipeirti yang teirjadi 

pada siswa keilas VIII ini. Seihingga dapat meinghambt guirui dalam 
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meinyampaikan nilai nilai ajaran agama dalam me iningkatan karakteir 

re iligiuis siswa,   
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Keisimpuilan  

Be irdasarkan hasil peineilitian yang dipeiroleih, maka peineiliti dapat 

meinyimpuilkan bahwa pe iran peindidikan agama islam dalam me iningkatkan 

karakteir reiligiouis siswa dapat me ingguinakan meitodei ataui cara se ibagai 

be irikuit: (1) Peingajaran teintang karakteir pe irlui dilaku ikan, akan teitapi leibih 

di teikankan pada seigi peingamalan ataui prakteik. Yang sama halnya deingan 

pe ingajaran karakteir reiligiouis dalam peimbeilajaran peindidikan agama islam  

dimana peindidikan agama islam dan karakte ir reiligiouis sangat 

be irkeisinambuingan. (2) peimbiasan yang dilakuikan pada seikolah SMP 

Islam Radein Fattah dalam me iningkatkan karakteir reiligiuis siswa meilipuiti  

sholat dhu iha, sholat dzuihuir beirjamaah, meine irapkan buidaya 5S, me ingikuiti 

ke igiatan keiagamaan dan keilas dinnuil islam.  De ingan adanya peimbiasan 

ke igiatan agama te irseibuit dapat meimbangu in keisadaran siswa bahwa 

ke igiatan keiagamaan akan meimotivasi sikap beiragama yang baik dan 

kontinyui. (3) Keiteiladanan, keiteiladanan sangat dibuituihkan dalam 

pe ineirapan akhlak ataui karakteir, kareina seise iorang akan meinirui seigala yang 

dilihat, keiteiladanan beirawal dari suiatui peiniruian antar manuisia.   
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Dalam meiningkatkan karakteir teirdapat duia faktor yaitui faktor 

pe induikuing dan peinghambat dalam meiningkatkan karakte ir reiligiuis siswa. 

faktor peinduikuing yaitui a. sarana dan prasarana, b. ke igiatan keiagamaan, c. 

dinnu il islam. Dan faktor pe inghambat dalam me iningkatkan karakteir 

re iligiouis siswa adalah lingkuingan peirgauilan yang meimbawa peingaruih hal 

baik mauipuin hal buiruik  yang meinghambat dalam proseis meiningkatkan 

karakteir reiligiouis siswa. 

B. Saran  

Be irdasarkan dari hasil pe ineilitian di lapangan, maka pe inuilis beirmaksuid 

uintuik meimbeirikan saran yang muidah-muidahan beirmanfaat bagi peimbaca, 

leimbaga mauipuin peineiliti seilanjuitnya.  

Pe indidikan karakteir reiligiuis meiruipakan nilai yang sangat dipe irluikan 

dalam meiwuijuidkan keimajuian suiatui bangsa. Dalam peimbeintuikan karakteir 

juiga dipeirluikan beibeirapa faktor peinuinjang teirmasuik lingkuingan, 

pe ingalaman hiduip seirta nilai nilai yang dite irima. Dalam hal ini dapat 

diwuijuidkan deingan meilakuikan peingawasan, peindampingan seirta 

ke iteiladanan seihingga meilahirkan siswa siswi yang be irakhlak, beirtangguing 

jawab, hormat seirta disiplin.  
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Pe ineiliti beirharap u intuik seilanjuitnya dapat dilakuikan ke irjasama yang 

baik antara orang tuia, peindidik se irta leimbaga dalam 

meingimpleimeintasikan nilai nilai karakte ir re iligiuis. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 : Pe idoman dan Hasil Obseirvasi 

Tabeil 1.1: Peidoman Hasil Wawancara 

NO Aspe ik yang Diamati 

 

Hasil 

Pe ingamatan 

Ya Tidak 

 Me inyeidiakan sarana dan prasarana √  

 Guirui meimbuiat RPP se isuiai deingan 

pe imbeilajaran 

√  

 Guirui meilaksanakan keigiatan 

pe imbeilajaran seisuiai deingan RPP 

√  

 Me imbimbing siswa dalam me iningkatkan 

karakteir reiligiuis siswa meilaluii 

pe indidikan agama islam 

√  

 Me inguicap salam seibeiluim dan seisuidah 

pe imbeilajaran 

√  

 Me imbaca doa seibeiluim dan seisuidah  

pe imbeilajaran 

√  
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 Be irsalaman deingan guirui keitika datang 

se ikolah 

√  

 Be irbicara santuin keipada guirui, teiman dan 

warga se ikolah 

√  

 Me ineirapkan buidaya diseikolah √  

 Me ilakuikan sholat dhuiha √  

 Me ilakuikan sholat dzuihuir beirjamaah √  

 Me ingikuiti keigiatan keigiatan keiagamaan 

di se ikolah  

√  

 Ke igiatan eikstrakuirikuileir di seikolah √  

 

LAMPIRAN 2 : Instru imein Wawancara 

Ke ipala Seikolah SMP Islam Radein Fattah Lampuing 

1. Bagaimana seijarah beirdirinya SMP Islam Radein Fattah ? 

2. Apa yang bapak ke itahuii teintang peindidikan karakteir reiligiuis ? 

3. Se ijauih mana seikolah ini meineirapkan peindidikan karakteir reiligiuis ? 

4. Me itodei ataui program apa saja yang diguinakan dalam proseis 

meiningkatkan karakte ir reiligiuis dalam lingku ingan seikolah ? 

5. Ke igiatan apa saja yang me induikuing keibe irhasilan peindidikan karakteir 

re iligiuis di seikolah ini ? 
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6. Sarana dan prasarana apa saja yang difasilitasi u intuik meiningkatkan 

karakteir reiligiuis siswa ? 

7. Apa saja keigiatan eikstrakuirikuileir yang ada di SMP Islam ini dalam 

meinuinjang peindidikan karakteir re iligiuis siswa ? 

8. Bagaimana uipaya dalam meiningkatkan karakteir reiligiuis di seikolah 

oleih keipala seikolah, keipada guirui dan siswa ? 

9. Apa saja faktor peinduikuing dalam uipaya meiningkatkankarakte ir 

re iligiuis siswa diseikolah ? 

10. Apa saja faktor peinghambat dalam uipaya meiningkatkankarakte ir 

re iligiuis siswa diseikolah ? 

11. Apa soluisi uintuik faktor peinghambat teirseibuit ? 

Guirui Peindidikan Agama Islam SMP Islam Rade in Fattah Lampuing 

1. Apa yang bapak ke itahuii teintang peindidikan karakteir reiligiuis siswa ? 

2. Apakah peineirapan peindidikan karakteir reiligiuis teirtuilis dalam RPP ? 

3. Me inuiruit bapak bagaimana pe iran peindidikan agama islam dalam 

meiningkatkan karakte ir siswa? 

4. Apakah bapak suidah meineirapkan peindidikan karakteir reiligiuis dalam 

prose is peimbeilajaran? 

5. Bagaimana cara yang dilakuikan uintuik meine irapkan karakteir reiligiuis 

dalam proseis beilajar me ingajar dalam keilas ? 
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6. Apa saja keisuilitan ataui keindala yang anda hadapi dalam me ineirapkan 

pe indidikan karakteir reiligiuis siswa? 

7. Hal apa saja yang meinduikuing beirjalannya pe indidikan karakteir 

re iligiuis siswa di keilas VIII 

8. Adakah peingaruih impleimeintasi  peindidikan agama islam dalam 

meiningkatkan karakte ir siswa? 

9. Me inuiruit ibui, bagimana karakteir reiligiuis siswa di se ikolah ini ? 

10. Bagaimana peirilakui siswa dalam peimbeilajaran ? 

11. Apakah karakteir reiligiuis  yang diteirapkan ke ipada siswa seisuiai 

harapan ? meingapa ? 

Siswa Ke ilas VIII SMP Islam Radein Fattah Lampuing 

1. Apa yang anda ke itahuii teintang karakteir reiligiuis ? 

2. Apakah peinting peindidikan karakteir reiligiu is teirseibuit ? 

3. Apakah gu irui meinceirminkan karakteir reiligiu is ? 

4. Apakah se ilama proseis peimbeilajaran guirui meineirapkan karakteir 

re iligiuis ? 

5. Apakah anda meinangkap peisan nilai karakteir reiligiuis yang 

disampaikan guirui ? 

6. Apakah gu irui meingajar suidah seisuiai harapan ? 

7. Bagaimana karakteir reiligiouis siswa di keilas VIII ? 
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8. Apa ke indala yang dialami saat prose is peimbe ilajaran ? 

LAMPIRAN 3 : Hasil Wawancara 

Ke ipala Seikolah SMP Islam Radein Fattah Lampuing 

1. SMP Islam Radein Fattah Lampuing meiruipakan se ikolah swasta 

islam yang dimiliki ole ih seibuiah pondok peisntre in dan dinauingi oleih 

Ke imeintrian Agama.  

Di dirikannya SMP Islam Rade in Fattah ini beirtuijuian uintuik 

meingintreigasikan IMTAK dan IMTEK su ipaya bisa meiwuijuidkan 

pre istasi akadeimis dan non akadeimis yang meimpuinyai ciri khuisuis 

pe indidikan beirbasis peisantrein.  

Be irdirinya SMP Rade in Fattah beirdiri pada 20 Ju ili tahuin 2022 yang 

dipimpin oleih keipala seikolah bapak Mu ihammad Arif . 

2. Pe indidikan karakte ir yang saya keitahuii itui dimana se itiap peirilakui 

yang ada pada seitiap individui beirlandaskan atuiran ataui ajaran 

agama yang dianuitnya muilai dari keiimanan, keitaan dan toleiransi 

teirhadap peimeiluik agama lain.  

3. Juistrui karakteir reiligiouis ini su idah meinjadi fuindameintal yang 

meimang su idah haruis diteirapkan se ijak awal. Jadi ya su idah sangat 

jauih ada dan dieirapkan teirleibih di seikolah ini beirbasis peisantrein 
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4. Alhamduilillah ada banyak se ikali. Jadi se ijak datang kei seikolah 

anak-anak suidah meilaksanakan sholat dhu iha be irjamaah keimuidian 

lanjuit uintuik muijahadah ataui dzikir beirsama keicuiali hari seinin dan 

juimat. Untuik hari juimat kita me ingadakan khotmil quiran yang 

diikuiti oleih seiluiruih warga seikolah. Jika dalam pe imbeilajarannya 

kita tidak hanya me impeilajari Peilajaran u imuim saja. Namuin ada 

juiga keilas dinnuil islam Pe ilajaran tambahan yang me impeilajari kitab 

kuining seipeirti wasoya, akhlakuil banin dan ayyu ihal walad 

5. Ya uintuik keigiatannya itui tadi keigiatan keiagamaan beiruipa 

muijahadah, khotmil quiran seirta peimbiasan pe imbiasaan seipeirti 

sholat dhuiha dan sholat dzuihuir beirjamaah yang mana ke igiatan 

teirseibuit me iruipakan cara ataui alteirnatif dalam meiningkatkan 

karakteir reiligiouis siswa. tapi Keimbali lagi ya seimuia itui akan 

teirwuijuid jika guirui orang tu ia dan pihak se ikolah saling beikeirja sama 

dalam meimbeirikan peingawasan keiteiladanan lama lama anak juig a 

akan mampui meimiliki karakte ir reiligiouis yang leibih baik lagi.  

6. Alhamduilillah kami pihak seikolah suidah meinyeidiakan muishola 

dan auila walauipuin tidak beisar tapi insyallah bisa digu inakan uintuik 

meinduikuing beirjalannya keigiatan keiagamaan seipeirti yang saya 

bilang tadi dan bisa diguinakan uintuik sholat beirjamaah walauipuin 
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haruis beirgantian ya… tapi kaluia uintuik ke igiatan yang di ikuiti 

se iluiruih warga seikolah biasanya kita me inye idiakan karpeit seibagai 

alas agara keigiatan teitap beirjalan dan kita juiga meinyeidiakan Al 

quiran uintuik anak-anak muirojaah seirta buikui-buikui bacaan dan kitab 

kitab seibagai peinduikuing dan meinambah wawasan dalam 

meiningkatkan karakte ir reiligiouis siswa. 

7. Untuik eikstrakuirikuileir kita ada 3 ya bui.. pe irtama ada peilatihan 

hadroh deingan peilatihan hadroh ini anak-anak akan seiring 

meilantuinkan sholawat. Nah pada mome int itui anak anak akan 

meinambah keicintaanya keipada nabi, ke iduia ada muihadoroh, 

muihadoroh ini uintuik meilatih meintal dan pe ineigtahuiannya juiga 

meingeinai peineigtahuian keiislaman dan  ju iga uintuik meilatih 

ke iteirampilan kreiativitas dan me intal  keimuidian yang keitiga kita 

juiga ada peincak silat pagar nu isa yang seibeiluim meimuilai latihanpuin 

kita meingadakan istigosah te irleibih dahu ilui. 

8. Ya se ipeirti yang saya bilang tadi ada ke igiatan keigiatan keiagamaan 

dan keilas dinnuil islam tadi dan pe imbiasaan be iribadah. 

9. Kalaui uintuik peingaruih banyak ya bui,,, contohnya anak suidah maui 

meingikuiti keigiatan keigiatan se ipeirti tadi  yang saya se ibuitkan 

sampai seileisai saja itui suidah teirmasu ik, karna anak anak suidah maui 
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meingikuiti keigiatan teirseibuit tidak leipas dari ke iteiladanan dari gu irui 

mauipuin staf-staf  lain dan juiga  peimbiasaan. 

10. Ya yang jeilas faktor uitama itui guirui, lingkuingan seikolah dan sarana 

dan prasarana. Ditambah ke igiatan keiagaman dan juiga keilas dinnuil 

islam itui juiga. 

11. Ke ibeituilan seikolah kaita ini be irbasis pondok peisantrein ya bui, 

akateitapi kami ju iga meineirima muirid taui siswa yang dari luiar ataui 

de isa seiteimpat uintuik beirseikolah didini juiga. Jadi yaa teirkadang ada 

be ibrapa hal kuirang baik dapat me impeingaru ihi siswa yang lain. 

Tambah seikarang ini kan anak anak se imuia tidak ada yang tidak 

main meidia social yang seimuia bisa diakse is maui itui hal baik ataui 

buiruik yang keimuidian dilakuikan oleih anak anak. Tapi ya tidak 

se imuia peingaruih dari lingkuingan luiar buiruik, ya masih banyak 

baiknya 

12. Soluisi yang kita lakuikan yaitui deingan me ingadakan eivaluiasi 

be irsama beirsama guirui dan staf dan deiwan guirui lainnya, kita  

komuinikasikan Keigiatan ataui program apa saja yang be iluim 

teirlaksana dan keindala keindala meinghambat teirlaksananya 

program teirseibuit. Yang keimuidian kita disku isikan beirsama dan kita 

carikan soluisi dari masalah teirseibuit dan kita juiga meingadakan 
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program rapat triwuilan beirsama wali muirid uintuik meiyampaikan 

masalah masalah ataui bisa uineik uineik orangtu ia dan program ataui 

ke igaiatan apa saja di se ikolah dan peirluinya peiran orangtuia disitui 

dalam keibeirhasilan program ataui keigiatan teirseibuit,  

Guirui Peindidikan Agama Islam SMP Rade in Fattah Lampuing 

1. Sikap ataui watak keipatuihan dalam meilaksanakan ajaran agama, 

toleiran dan dapat hiduip ruikuin deingan peimeiluik agama lain 

2. Ya suidah teirtuilis dalam RPP te iruitama pada K1 be irkaitan eirat 

de ingan karakteir reiliguis yang pada indikatornya kita masu ikkan 

nilai nilai karakte ir reiligiouis. walauipuin be iluim teirlaksana se icara 

masksimal ya.. 

3. Me inuiruit saya  peinting seikali peiran peindidikan agama islam ini 

yaitui deingan meingimpleimeintasikan nilai nilai atau i ajaran pokok 

yang te irkanduing dalam peindidikan agama islam  se ipeirti Aqidah, 

akhlak, reindah hati,toleiransi dan masih banyak lainnya agar 

teirtanam deingan baik dan dapat dite irapkan dalam keihiduipan 

se ihari-hari dan meitodei ataui cara yang kami gu inakan seipeirti 

pe ingajaran, peimbiasaan, keiteiladanan, buidaya seikolah ataui buidya 

5 S ke imuidian dilakuikan peingawasan, dan pe imbeirian 

re iward/huikuiman 
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4. Teintui saja suidah. seipeirti peimbiasaan beirdoa se ibeiluim dan seisuidah 

be ilajar, keiduia hal ini adalah contoh ke icil dalam me ineirapkan 

karakteir reiligiouis. Banyak hal  seibeituilnya teirleibih seikolah ini 

sangat keintal akan Peilajaran agamanya y aitui meinjadi sangat 

re ileivan deingan peindidikan karakteir reiligiuisitui seindiri.  

5. Yaa,,deingan meilakuikan peimbiasan seipeirti tadi be irdoa se ibeiluimdan 

se isuidah be ilajar, meinguilang itui salah satuinya keimuidian 

ke iteiladanan nah  keiteiladanan ini contoh gu irui dalam beirpakaian 

rapih dan sopan, dan be irbicara santuin te iruis yang teirakhir ada 

re iward/puinishmeint ini guina uintuik meimotivasi anak ya,, se imisal 

anak dapat meinghafal deingan ceipat dan mampui meinghalkannya 

guirui meimbeirikan reiard beiruipa puijian atauihadiah keici keicilan atas 

inisiatif guirui dan puinishmeint ataui huikuimannya saya meimbeirikan 

huikuiman yang mampui meimbeirikan dampak positif ke ipada siswa 

se imisal anak meilakuikan peilanggaran bolos jam Pe ilajaran ataui 

teirlambat masuik jam Pe ilajaran saya anak me imbeirikan huikuiman 

be iruipa hafalan su irat-suirat peindeik, doa doa harian, meirapihkan 

ke ilas dan masih banyak lagi yang pe inting be irsifat positif 

6. Ke isuilitan su idah pasti ada ya meilihat  anak anak pada ke ilas VIII ini 

dari ada yang dari pondok pe isantrein dan dari luiar peisantrein juiga, 
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nah itui meinjadi satui yaitui peingaruih lingku ingan seikolah ya,, 

se imisal kita di keilas su idah meimbeirikan dan meinanamkan karakteir 

re iligiouis ke ipada anak keimuidian seite ilah beirbauir deingan teiman 

yang meimbawa peingaruih hal tidak baik dan  

7. Alhamduililah seikolah meinfasilitasi sarana dan prasarana be iruipa 

masjid dan auila  walauipuin tidak teirlalu i beisar yang meinjadi 

alteirnatif uintuik meiningkatkan proseis pe ingajaran peindidikan 

karakteir Reiligiuis siswa 

8. Teintui ada ya faktor peinghambat ataui keindala 

9. Pe ingaruihnya banyak ya.. walauipuin beiluim maksimal te itapi dapat 

dilihat dari anak-anak su idah mu ilai rajin ibadah ya walauipuin kita 

tidak tahui ya di ruimah anak bagaimana dalam be iribadahnya, leibih 

sopan dan santuin, dapat meinghormati teiman mauipuin oranglain dan  

meinjadi leibih muidah dinaseihati bosan uintuik meinaseihati teiruis dan 

meinjadi pribadi yang meinyuikai keibeirsihan.  

10. alhamduilillah karakteir re iligiouis anak anak keilas VIII ini su idah 

baik dan muidah di atuir. Baik siswa yang dari pondok pe isantrein 

mauipuin dari luiar peisantrein. Yang mana mu ingkin su idah dibeikali 

teintang peindidikan karakteir reiligiouis dari keiluiarga mauipuin 

pe isantrein. Namuin ada juiga beibeirapa siswa yang masih me imiliki 
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karakteir buiruik teitapi masih ditahap wajar. ya walau ipuin kadang ada 

yang masih su ika bolos pada jam Peilajaran, tidu ir di keilas, dan tidak 

meingikuiti keigiatan keigiatan keiagamaan.” 

11. Kalaui seisuiai harapan insyallah seisuiai harapan ya walauipuin beiluim 

maksimal dalam me ingimpleimeintasikannya ya. Tapi saya se ilakui 

guirui PAI di seikolah teiruis beiruisaha meinguipayakan agar peindidikan 

karakteir khuisuisnya karakteir reiligiouis ini dapat  teirlaksana deingan 

baik beirpeirilakui teirceila 

Siswa ke ilas VIII SMP Rade in Fattah Lampu ing  

1. Pe indidikan karakteir reiligiouis adalah karakteir yang meinyadarkan 

manuisia atas seigala aspe ik keihiduipan ke ipada agama seibagai 

panuitan dalam beirsikap, tuituir kata dan peirbuiatan 

2. Pe intinglah… biar kita tidak su ika malas malasan waktui sholat, 

meingaji teiruis biar jadi sopan sama orang yang le ibih tuia 

3. Suidah meinceirminkan, tidak suika marah marah se ilalui meingikuiti 

ke igiatan keiagamaan yang ada di se ikolah 

4. Iya.. biasanya pak muijib seilalui meimbeiri salam Keitika masu ik keilas, 

teiruis kita beirdoa seibeiluim dan seisuidah peimbeilajaran 

5. Iya, saya meinjadi seimangat Keitika meingikuiti keigiatan keigamaan 

dise ikolah apalagi waktui simaan Al-quiran. Yang awalnya saya 
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jarang seikali meimbaca al-quiran beirkat motivasi dari guirui dan 

pe imbiasaan keigiatan meimbaca Al-quiran saya se ikarang jadi su ika 

dan se iring meimbaca Al-quiran Keitika di ru imah 

6. Suidah. Kareina guirui meingajarkan deingan pe inuih keiteilateinan dan 

cara yang tidak me imbosankan seihingga mu idah di meingeirti dan 

dipahami  

7. Kalaui meinuiruit saya karakteir ataui peirilaku i teiman-teiman keilas 

de ilapan itui beirbeida beida ada yang masih su ika jeirit jeirit didalam 

ke ilas, tiduir waktui masih keigiatan beilajar, kadang tidak ikuit beirdoa 

waktui maui beilajar teiruis suika bolos waktu i muijahadah dan masih 

banyak. Tapi banyak ju iga teiman-teiman yang be irkarakteir baik 

teirmasuik saya heihei..” 

8. Ke indala yang saya alami se ipeirtinya tidak ada kare ina saya sangat 

meinikmati peimbeilajaran mata Peilajaran pe indidikan agama islam 

ini. 

• Muihammad Alvareindra Bryliant 

1. Karakteir reiligiouis adalah karakteir manuisia yang seilalui 

meinyadarkan seigala aspeik keihiduipan 

2. Me inuiruit saya peinting kareina biar bisa puinya peirilakui teirpuiji 
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3. Iya. Pak itui seilalui beirpakaian rapih dan sopan te iruis kalo masuik 

ke ilas pasti salam teiruis di keilas kan kita ada bu idaya 5S kaya salam 

sapa se inyuim sopan sama santuin nah itui pak gu irui pasti seimuianya 

dilakuikan. 

4. Iya ya kayak kalo maui beilajar pasti kita beirdoa duilui teiruis kalo uidah 

se ilaeisai juiga kita doa teiruis sama kalo misal ada te imein ataui kadang 

kadang saya bisa jawab pe irtanyaan ataui hafalan dari pak muijib 

pasti akan di kasih puijian teiruis kadang dikasih peirmein ataui keirtas 

motivasi 

5. Iya, kita jadi puinya rasa eimpati teirhadap seisama dan leibih 

meinghormati teiman, orang deiwasa dan masih banyak lagi 

6. Suidah. pak gu irui seilalui meineirapkan nilai nilai karakte ir reiligiouis 

dan seilalui meinceirminkan karakteir reiligiou is  maui di dalam keilas 

ataui di luiar keilas  

7. Karakteir reiligiouis teiman teiman yang dike ilas deilapan ini baik, 

se ilalui meingikuiti keigiatan muijahadah,, simaan alquiran, keitika 

waktui sholat dhuiha ataui dzuihuir kita seilalui ikuit sholat  walauipuin 

masbuik   

8. saya keindalanya satui, kadang su ika ngantuik karna kalo di pondok 

suika maleim maleim tiduirnya  hafalan ataui nuilis kitab jadi keindala 
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nya itui aja tapi kalo pak guirui suidah meineiguir dan di su iruih wuidhui 

langsuing seigeir lagi 

LAMPIRAN 4 : Doku ime intasi Peineilitian 

Tablei 1.4 Teinaga Gu irui SMP Islam Radein Fattah Lampuing 

NO. Nama Mata Peilajaran Jabatan 

1. Muihammad Arif - Ke ipala Seikolah 

2. Towaf Muislim, S. Kom TIK Wali keilas VII 

3. Amalia Safitri, S. Pd 1. Indone isia Waka Kuirikuiluim 

4. He ilvin Oktaviani, S. Pd B. Inggris Waka Keisiswaaan 

5 Muihammad Muijib, SPdi PAI dan bu idi peikeirti Wali keilas VIII 

6 Mila Damayanti, S. Pd IPS Guirui 

7 Oktavia Ramadhani, S. Pd IPA Guirui 

8 Hikam Mu izaki, S.Pd PKN Guirui 

9 Sarpiah S.Pd Prakarya Guirui 

10 Ja’far Shodiq, S. Pd Pe injaskeis Guirui 

11 Khoiru iddin S.Pd Se ini Buidaya Wali keilas XI 

12 Siti Warrohmah, S.Pd Mateimatika Guirui  

13 Syakilla Khuimaira, S. Pd C. Lampuing Guirui 

14 Milla Damayanti, S. Pd Pai dan Buidi peikeirti Guirui 
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Data Seikolah 

1. Se ijarah beirdirinya SMP Islam Radein Fattah Lampuing 

SMP Islam Rade in fattah Lampuing Beirlokasi di JL. Keiseihatan 

De isa Guinuing sari, keicamatan Way khilaui, kabu ipatein Peisawaran, 

Provinsi Lampuing. SMP Islam Radein Fattah Beirdiri pada Tahuin 

2022 leimbaga peindidikan ini dinauigi oleih ke imeintrian keiagamaan. 

Luias tanah SMP Islam Radein Fattah lampu ing yaitui 1500 M. 

2. Visi dan Misi SMP Islam rade in Fattah Lampu ing 

Adapuin Visi Misi SMP Islam Rade in Fattah Lampuing Yaitui : 

a. Visi SMP Islam Rade in Fattah Lampuing 

“Teirwuijuidnya geineirasi muislim yang kuiat akidah, taat ibadah, 

be irakhlakuil karimah, seihat jasmani dalam pe inguiasaan ilmui 

15 Mau ilana Syafi’i Mateimatika Guirui  

16 Zam-zam Khoruillah, S.Pd B.Indone isia Guirui  

17 Siti Rohmah, S. Pd B.Inggris Guirui  

18 Qonita Hamizah, S. Pd IPS Guirui  

19 M. De ivano Heirlambang IPA Wali keilas VII 

20 Syifatuin karomah S.Pd PKN Guirui  
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pe ingeitahuian dan teiknologi seirta mampui be irsaing seicara 

global.” 

b. Misi SMP Islam rade in Fattah lampuing 

1. Me iningkatkan iman dan takqwa pe iseirta didik 

2. Me imbiasakan peirilakui Islami peindidikan se ihari-hari 

3. Me iwuijuidkan suiasana dan lingkuingan seikolah yang Islami 

4. Me injadikan peiseirta didik yang ceirdas kreiatif ,inovatif,seirta 

kompeititif 

5. Me inuimbuihkan jiwa keipeimimpinan peiseirta didik 

Tablei 1.3  Sarana dan Prasarana Se ikolah 

 

No 

 

Je inis Banguinan 

 

Jml 

Kondisi Fisik 

Baik Ruisak 

Ringan 

Ruisak 

Be irat 

1 Ruiang Keilas 3 1 2  

2 Ruiang Peirpuistakaan     

3 Ruiang Keipala 

Se ikolah/Guirui 

1 1   

4 Ruiang Seirbaguina/ auila 1 1   

5 Ruiang Konseiling 1 1   

6 Ruiang Teimpat Ibadah 1 1   
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7 Ruiang Toliteit 2  1  

8 Ruiang Kantin 1 1   

 

Tablei 1.5 Siswa Keilas VIII SMP Islam Rade in Fattah Lampuing 

NO NAMA SISWA P/L 

01 Ahmad Fahri L 

02 Alia Deivitri P 

03 Ahna Nisa Ardani P 

04 Alif Hafiz Sharkan L 

05 Anas Fajril Hu ida L 

06 Ardi Guinawan L 

07 Arka Hasby Al faqih L 

08 Dimas Pratama L 

09 De ilisha Adzkiya Hadi P 

10 Fatir Praseityo L 

11 Fauizan Hadi L 

12 Lisa Dwi Leistari P 

13 Luilui Muikarromah P 

14 Mikayla Azarinei P 
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15 Muihammad Abimanyui Alzhafran L 

16 Muihammad  Alvareindra Bryliant L 

17 Me ilia Wardani Rasiha L 

18 Nazwa Syakila Puitri P 

19 Zivilia Marseila Puitri P 
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LAMPIRAN 5 : Le imbar Bimbingan Skripsi 

FORM BIMBINGAN SKRIPSI 

 

Nama   : Huiril Aini 

Juiduil               : Pe iran Peindidikan Agama Islam dalam Me iningkatkan  

Karakteir  

    Siswa   

Pe imbimbing   : De idei Seitiawan. M. Pd. 

 

No

. 

 

Hari/tanggal 

 

 

Pe irbaikan 

 

Paraf  

Pe imbimbing 

1 Rabui, 3 Juili 2024 Konfirmasi Bimbingan dan 

teiknis bimbingan 

 

 

 

 

 
2 Kamis, 11 Ju ili 2024 Re ivisi Bab I sampai Bab III 
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3 Se inin, 15 Juili 2024 Me inguimpuilkan hasil reivisi 

Bab I sampai Bab III dan Acc 

Proposal Skripsi,, 

 

 

 

 

4 Juimat, 26 Ju ili 2024 Re ivisi proposal skripsi 

 

 

 

 
 

5 4 Aguistuis 2024 Konsuiltasi BAB IV  

 

 

 

 
 

6 15 Aguistuis 2024 Re ivisi BAB IV 

 
 


